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ABSTRAK 
 
                      Nama        :  Laras Bilkis          
            Nim           :  20100112016  
            Jurusan    :  Pendidikan Agama Islam  
                                             Judul    : Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences 
Pada Mata Pelajaran PAI SMKN 1 Makassar. 
 
Skripsi ini mengkaji tentang Strategi Pembelajaran Berbasis Mutiple 
Intellegences Pada Mata Pelajaran PAI SMKN 1 Makassar. Tujuan penelitian 
adalah: 1) Untuk mendeskripsikan  bagaimana proses belajar mengajar pada  
mata pelajaran PAI di SMKN 1 Makassar. 2) Untuk menggambarkan  
penerapan strategi berbasis multiple intellegences pada mata pelajaran PAI di 
SMKN 1 Makassar. Penelitian ini didasarkan atas pemikiran bahwa suatu 
strategi belajar yang relevan dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh siswa. Melalui penerapan strategi pembelajaran 
berbasis multiple intelegences belajar mata pelajaran PAI jadi lebih menarik. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran PAI, Pegawai dan siswa–siswi. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,wawancara dan 
dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Metode  analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persiapan pembelajaran terdiri atas 
2 tahapan,yaitu mengenali inteligensi siswa dengan menggunakan TIMI (Test 
Interest Multiple Intelligences) dan menyusun rencana proses pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan guru  melakukan kegiatan untuk memberikan apersepsi 
dan motivasi serta melakukan kegiatan-kegiatan berbasis multiple intelligences. 
Apersepsi dan motivasi tersebut berupa kegiatan alfa zona seperti bernyanyi 
dan melakukan gerakan refleksi,Warmer dengan mengulang materi 
sebelumnya, pre-teach dengan memberikan penjelasan awal jalannya proses 
pembelajaran,dan scenee setting dengan pemberian konsep awal terhadap 
materi pembelajaran. Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran siswa difasilitasi 
xv 
 
untuk belajar melalui kesembilan jenis kecerdasan, yaitu: verbal-linguistik, 
logis-matematis, visual-spasial, jasmaniah-kinestetik, musikal-berirama, 
interpersonal, intrapersonal, naturalis dan eksistensial-spritual. Meskipun, 
kesembilan jenis kecerdasan tersebut tidak dilakukan dalam satu waktu. 
Penilaian pembelajaran dilakukan secara autentik dengan menggunakan 3 ranah 
yaitu; 1) kognitif dengan tes lisan, tertulis dan penugasan, 2) afektif dengan 
observasi, target bulanan dan penilaian diri, 3) Psikomotorik dengan tugas dan 
praktek. Bisa ditarik kesimpulan strategi pembelajaran berbasis multiple 
intellegences adalah  suatu upaya mengoptimalkan berbagai intelegensi yang 
dimiliki setiap siswa dan memacu kecerdasan yang dominan pada diri siswa 
seoptimal mungkin. Dalam penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple 
intelegences, siswa lebih aktif dan berani untuk mengemukakan pendapat 
sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif dan tidak monoton. Tetapi 
pada implikasi penerapannya  guru mata pelajaran PAI  di SMKN 1 Makassar  
masih  ada yang  menggunakan metode klasik salah satunya yaitu hanya 
menerapkan metode ceramah dan media pembelajaran yang kurang bervariatif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Kecerdasan merupakan  salah satu anugerah besar dari Allah  kepada 
manusia dan menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia dibandingkan 
manusia lainnya. Dengan kecerdasannya manusia dapat terus menerus  
mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin kompleks, 
melalui proses berpikir dan belajar secara terus menerus. Dan dengan kecerdasan 
Allah SWT  menciptakan manusia sebagai makhluk-Nya yang mempunyai bentuk 
yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk-Nya yang lain. Allah SWT 
menegaskan dalam QS. At-Tin/ 95: 4, sebagai berikut: 
                                                                       ٍميِوَْقت  ٍِنَسَْحأ  يِف  ٍَن  اَسْن ِْلْا   اَنْقَلَخ    َدقَل 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. 1 
Sebagaimana dalam hadits Nabi yang mengatakan: 
 َلَاق ُلوُق َي َناَك ُهََّنأ َةَر ْيَرُه يبَِأ ْنَع يةَرْطيفْلا ىَلَع ُدَلُوي َّلَّيإ ٍدوُلْوَم ْنيم اَم َمَّلَسَو يهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص يَّللَّا ُلوُسَر
 َنوُّسُيتُ ْلَه َءاَعَْجَ ًةَمييَبَ ُةَمي يهَبْلا ُجَت ْ ن ُت اَمَك يهيناَس ي جَُيَُو يهيناَر ي صَن ُيَو يهيناَدي وَه ُي ُهاَو ََبَأف َي َّثُ َءاَعْدَج ْنيم اَهييف ُوَبأ ُلوُق
 َيْلْا يَّللَّا يقَْل يلِ َلييدْب َت َلَّ اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف يتَِّلا يَّللَّا َةَرْطيف ْمُت ْ ئ يش ْنيإ اوُءَر ْقاَو َةَر ْيَرُه.َة )ملسم هوار(  
 
   
Terjemahnya:  
Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah bersabda, 
'Seorang bayi tidak dilahirkan {ke dunia ini} melainkan ia berada dalam 
kesucian {fitrah}. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya 
                                                          
1Departemen Agama RI, Al -Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro,2005), 
h.478. 
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menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi. sebagaimana hewan yang 
dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat. Maka, apakah kalian 
merasakan adanya cacat?' Lalu Abu Hurairah berkata, "Apabila kalian 
mau, maka bacalah firman Allah SWT yang berbunyi: '...tetaplah atas fitrah 
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada 
perubahan atas fitrah Allah.' (Qs. Ar-Ruum/30: 30). {Muslim 8/52}2 
 
Pendidikan adalah usaha sadar  untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Semua satuan dan 
jenjang pendidikan yang meliputi wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, 
pendidikan menengah dan pedidikan tinggi. 3 
Pendidikan tidak akan terlepas dari peran pendidik. Pendidik adalah ujung 
tombak proses pendidikan. Maka dari itu, proses belajar mengajar akan terjadi 
dengan adanya kehadiran seorang pendidik. Ditangan pendidiklah akan dihasilkan 
peserta didik yang berkualitas, baik secara akademik, skill(keahlian), kematangan 
emosional dan moral serta spiritual.4 
Hal yang penting menjadi perhatian pendidik saat ini dalam pembelajaran 
adalah kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar menjadi salah  satu masalah penting 
yang perlu ditangani oleh para pendidik, karena ketika peserta didik mengalami 
kejenuhan belajar yang akan terjadi adalah stagnasi dalam belajar.5 
Hal seperti ini terjadi salah satunya dikarenakan pendidik tidak memakai 
strategi pembelajaran yang membuat peserta didik merasa tertarik untuk 
                                                          
2Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Mukhtasar Sahih Muslim (Kitab Takdir 57/13, 
2006), h. 1861  
3 Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar (Cet I: Jakarta Logos wacana Ilmu : 1999), h. 1. 
4Khamdan (ed.), Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah; Teori 
,Metodologi dan Implementasi (Yogyakarta: Idea Press, 2012),  h. 114. 
5Taufiq Pasiak, Manajemen Kecerdasan: Memberdayakan IQ, ES, dan SQ Untuk 
Kesuksesan Hidup (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2006), h. 95. 
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mengikuti pembelajaran. Pendidik dituntut untuk banyak berkreasi dan berinovasi 
dalam segala hal.6 
Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu diajarkan sebaik-baiknya 
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat 
belajar yang tinggi pada peserta didik. Dengan demikian, Pendidikan Agama 
Islam (PAI) tidak lagi menjadi mata pelajaran yang membosankan. Karena 
sesungguhnya tujuan pendidikan Islam sangatlah mulia, yakni mendidik anak-
anak, pemuda/pemudi, dan orang dewasa, supaya menjadi seorang muslim sejati, 
beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah 
seorang anggota masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi 
kepada Allah SWT, berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama 
umat manusia.7  Dengan demikian, seorang pendidik hendaknya merancang dan 
mendesain strategi pembelajaran yang menarik. Konsep ini pun memberikan jalan 
keluar bagi para pendidik dalam mengatasi kegagalan proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan ragam kecerdasan yang dimiliki masing-masing peserta didik.  
Menurut Howard Gardner melalui bukunya yang berjudul Frames of Mind yang 
kemudian direvisi dengan Intelligence Reframed pada 1999 setidaknya terdapat 
sembilan kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yakni kecerdasan verbal atau 
                                                          
6Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 209. 
7Syaiful Bahri Dzamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 37. 
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linguistik, logis-matematis, spasial atau visual kinestetik-jasmani, musikal, 
interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial.8 
Karena masih banyak para pendidik termasuk dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), hanya menekankan pada perkembangan aspek 
kognisinya saja, padahal tiga aspek tersebut harus dilaksanakan secara seimbang. 
Bahkan Benjamin S. Bloom menyebut tiga ranah tersebut sebagai kemampuan 
yang dimiliki seseorang, yakni kemampuan kognitif yang akan menghasilkan 
keterampilan berpikir,afektif yang akan menghasilkan kemampuan bersikap, dan 
psikomotorik yang akan menghasilkan kemampuan berkarya.9 
“Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki 
kekuatan spritual keamanan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.10  
 
Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk mengangkat judul tersebut  
 B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengangkat 
beberapa pokok permasalahan, adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi pembelajaran berbasis multiple intellegences yang 
diterapkan   pada mata pelajaran PAI  di SMKN 1 Makassar ? 
                                                          
8Muhammad Yaumi .dan  Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intellegences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak 
(Jakarta:Kencana Prenadamedia Group,2013) kata pengantar. 
9Munif Chatib, Gurunya Manusia; Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak 
Juara(Bandung: Kaifa, 2014), hal. 70. 
10Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet I : Jakarta Raja Grafindo Persada : 1999), 
h. 1. 
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2. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intellegences  
pada mata pelajaran PAI di SMKN Makassar  ? 
C. Tujuan Penelitian & Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mendeskripsikan  Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intellegences  yang diterapkan pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 
Makassar. 
b. Untuk menggambarkan Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intellegences  yang diterapkan pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 
Makassar. 
2.  Kegunaan Penelitian 
     a.   Kegunaan Teoritis 
Sebagai sumbangan pengetahuan yang bermanfaat dalam pengembangan 
strategi pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan 
kecerdasan siswa melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple 
intelegences. 
     b. Kegunaan Praktis  
a) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih mengembangkan 
kemampuan intelegensi siswa. 
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b) Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang 
bermanfaat dalam meningkatkan proses pembelajaran yang aktif dan efektif 
melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelegences. 
D. Fokus Penelitian  
Penelitian ini memfokuskan pada penerapan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences pada mata pelajaran PAI dengan fokus utama pada cara guru 
melakukan persiapan, pelaksanan dan  evaluasi/ penilaian.  
E .Telaah Pustaka 
Literetur mengenai Multiple Intelligences ini cukup lengkap, antara lain buku: 
Thomas Amstrong dalam bukunya menerapkan multiple intelligences  di 
Sekolah buku  yang membahas tentang teori Howard Gardner menjadi sangat 
praktis, terutama dalam membantu para pendidik mengembangkan kemampuan 
anak didiknya di semua tingkat pendidikan. 11 
Dalam bukunya Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 
Intelligences) Mengidentiikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak dalam 
buku ini berbicara tentang kecerdasan jamak sebagai sebuah konsep; teori aktiitas 
pembelajaran; pilar pendidikan; dan kecerdasan jamak dibahas secara terperinci 
mulai dari pengantar,tujuan,prosedur pelaksanaan dan contoh pelaksanaannya.12  
                                                          
11Thomas Armstrong, Sekolah Para Juara: Menerapkan Multiple Intelligences di Dunia 
Pendidikan (Bandung,Kaifa,2002). 
12Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak (Jakarta:Kencana 
Prenadamedia Group:2013). 
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Dalam bukunya Melatih 8 Kecerdasan Majemuk pada Anak dan Dewasa buku 
ini mengulas konsep Multiple Intelligences dari berbagai sisi, dari sisi pendidikan, 
psikologi, dan pengembangan diri.13 
Dalam bukunya Sekolahnya Manusia  Sekolah Berbasis Multiple Intelligences 
di Indonesia buku ini berisi tentang mendeteksi gaya belajar,mengenali dan 
melejitkan kecerdasan setiap anak,memudahkan pelajaran, mengubah siswa 
bermasalah menjadi berprestrasi  dan memperkaya orang tua dan pengggiat 
pendidikan.14 
 
 
                                                          
13J.J Reza Prasetyo dan Yenny Andriani, Melatih 8 Kecerdasan Majemuk pada Anak dan 
Dewasa (Yoyakarta:C.V Andi Offset:2009). 
14Munif Chatib, Sekolahnya Manusia (Bandung:Mizan Media Utama,2009 ). 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
1. Strategi Pembelajaran  
  A. Pengertian Strategi Belajar  
 Awalnya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang diartikan    
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenagkan suatu 
peperangan. Seiring perkembangan zaman, istilah strategi banyak digunakan 
dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan dan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan . 
 Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategi yang diartikan sebagai seni 
penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi merupakan perencanaan 
untuk mencapai sesuatu. Strategi dapat diartikan sebagai ilmu atau kiat dalam 
memanfaatkan sumber untuk mencapai tujuan. Strategi dapat pula dimaknai 
sebagai suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran 
yang telah ditentukan. 
  Dewasa ini istilah strategi banyak dipinjam oleh bidang- bidang ilmu lain 
termasuk bidang pendidikan. Pengertian strategi menurut istilah berasal dari 
bahasa Yunani stratogos yang berarti keseluruhan usaha termasuk 
perencanaan,cara dan taktik yang digunakan untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Strategi adalah tindakan nyata dari guru atau praktik guru   melaksanakan 
pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien. Dengan 
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kata lain strategi adalah politik atau taktik yang digunakan guru dalam proses 
pembeljaran dikelas.15 
Syaiful Bahri Djamaroh mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan-nya yang 
menyangkut kognitif, afektif, psikomotor.16 
Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha agar dengan 
kemauannya sendiri seseorang dapat belajar, dan menjadikannya sebagai salah 
satu kebutuhan hidup yang tak dapat ditinggalkan.17 
Sumber lain menyatakan, bahwa kegiatan belajar mengajar adalah suatu 
kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna 
membelajarkan peserta didik. Guru yang mengajar, peserta didik yang belajar. 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis – garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan18 
Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan yang 
termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
                                                          
15Muh Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Pers,2012), 
cet I, h.79-80. 
  
16S.Shoimatul Ula, Revolusi Belajar Optimalisasi Kecerdasan melalui Pembelajaran 
Berbasis Kecerdasan Majemuk (Yogyakarta:AR-RUZ MEDIA,2013), hlm13. 
17Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group,2009), cet.1.hlm.205.  
18Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan  Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), cet III, hlm.38.  
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atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran disusun untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi pembelajaran didalamnya mencakup 
pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran secara spesifik. 
Berberapa Defenisi Strategi Pembelajaran Manurut Para Ahli  
         Sebagaimana di kutipdalam bukunya yang berjudul Strategi dan Model - 
Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.19 
      Strategi Pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan 
prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka 
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  Strategi 
pembelajaran bukan hanya sebatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belajar 
saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.20 
Strategi pembelajaran adalah sebagai pola-pola umum kegiatan peserta 
didik dalam mewujudkan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan.21 
 
 
 
 
                                                          
 19Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran  Aktif  Menyenangkan  (Yogyakarta:   
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009),h.2. 
20Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran  Aktif  Menyenangkan  ), h.2 
21Ngalimun, dkk., Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta: Aswaja   
Pressindo.,2015), h 35. 
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 B. Komponen Strategi Pembelajaran  
Berdasarkan pengalaman dan uji coba para ahlinya, terdapat beberapa 
komponen yang harus diperhatikan dalam menetapkan strategi pembelajaran. 
Komponen-komponen tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut. 
a. Penetapan Perubahan yang Diharapkan  
Kegiatan belajar sebagaimana tersebut diatas ditandai oleh adanya usaha 
secara terencana dan sistematika yang ditunjukkan untuk mewujudkan adanya 
perubahan pada diri peserta didik baik pada aspek wawasan, pemahaman , 
keterampilan, sikap, dan sebagainya. Dalam menyusun strategi pembelajaran, 
berbagai perubahan tersebut harus ditetapkan secara spesifik, terencana dan 
terarah. Hal ini penting agar kegiatan pembelajaran tersebut dan terarah dan 
memiliki tujuan yang pasti. Penetapan perubahan yang diharapkan ini harus 
dituangkan dalam rumusan yang operasional dan terukur sehingga mudah 
diidentifikasi dan terhindar dari pembiasan atau keadan yang tidak terarah. 
Perubahan yang diharapkan ini selanjutnya, harus dituangkan dalam tujuan 
pengajaran yang jelas dan konkret, menggunakan bahasa yang operasional dan 
dapat diperkirakan alokasi waktu dan lainnya yang dibutuhkan. 
a. Penetapan Pendekatan  
Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan digunakan dalam 
memahami sesuatu masalah. Di dalam pendekatan tersebut terkadang 
menggunakan tolok ukur sebuah disiplin ilmu pengerahuan, tujuan yang ingin 
dicapai, langkah- langkah yang akan digunakan, atau sasaran yang dituju. 
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b. Penetapan Metode  
Berbagai metode yang akan dipergunakan dalam kegiatan belajar  
mengajar tersebut harus ditetapkan dan direncanakan dengan baik. Demikian pula 
berbagai alat, sumber belajar, persiapan, pelaksanaan, tindak lanjut  dan 
sebagainya, sebagai akibat dari penggunaan metode tersebut harus dipersiapkan 
dengan baik. Intinya adalah bahwa bahwa seseorang guru tidak bisa seenaknya 
masuk ke kelas untuk melakukan kegiatan belajar  mengajar, tanpa 
mempersiapkan terlebih dahulu metode yang akan digunakan dengan sengaja 
akibatnya. 
c. Penetapan Norma Keberhasilan  
Menetapkan norma keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran 
merupakan hal yang penting. Dengan demikian, guru akan mempunyai pegangan 
yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan 
tugas-tugas yang piket telah dilakukannya. Suatu program baru dapat dapat 
diketahui keberhasilannya setelah dilakukan evaluasi. Dengan demikian, sistem 
penilaian dalam kegiatan belajar mengajar  merupakan salah satu strategi yang 
tidak dapat dipisahkan dengan strategi dasar lainnya. 
Berbagai komponen yang terkait dengan penentuan  norma keberhasilan 
pengajaran tersebut harus ditetapkan dengan jelas, sehingga dapat menjadi acuan 
dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajarnya. 22 
C. Jenis Jenis Strategi Pembelajaran  
Adapun jenis strategi pembelajaran dikelompokkan menjadi: 
                                                          
22H.Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 
Predana  Media Group, 2009), h.210-215. 
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a. Strategi Pembelajaran Langsung (direct instruction) 
Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang memilki kadar 
keberpusatan pada pembelajar paling tinggi, dan paling sering digunakan. Pada 
strategi ini metode metode yang bisa digunakan adalah ceramah, pertanyaan 
didaktik, pengajaran eksplisit, praktek dan latihan, serta demonstrasi. Strategi 
pembelajaran langsung efektif digunakan untuk memperluas informasi atau 
mengembangkan keterampilan langkah demi langkah. 
b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (indirect instruction) 
Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan tinggi 
pembelajar dalam melakukan observasi, penyelidikan, penggambaran inferensi 
berdasarkan data, atau pembentukan hipotesis. Dalam pembelajaran tidak 
langsung, peran pembelajaran beralih dari penceramah menjadi fasilitator, 
pendukung, dan sumber personal (resource person). Pembelajar merancang 
lingkungan belajar, memberikan kesempatan pembelajar untuk terlibat, dan jika 
memungkinkan memberikan umpan balik kepada pembelajar ketika mereka 
melakukan inkuiri. 
 Strategi pembelajaran tidak langsung mensyaratkan digunakannya bahan- 
bahan cetak, non-cetak, dan sumber-sumber manusia.23 
D. Prinsip - Prinsip Pemilihan Strategi Pembelajaran  
Beberapa prinsip-prinsip yang mesti dilakukan oleh pengajar dalam 
memilih startegi pembelajaran secara tepat dan akurat, pertimbangan tersebut 
meski berdasarkan pada penetapan. 
                                                          
23Muh Rapi. Pengantar Strategi Pembelajaran (Makassar:Alauddin University Pers, 
2102),h.79. 
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a. Tujuan Pembelajaran 
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama. Segala 
aktivitas guru dan siswa, mestiah diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Ini sangat penting, sebab mengajar adalah proses yang bertujuan. Oleh 
karenanya keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan dari 
keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Guru dituntut untuk menyadari 
tujuan dari kegiatan mengajarnya dengan titik tolak kebutuhan siswa.24 
b.  Aktifitas  
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah 
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena 
itu, strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak 
dimaksudkan tidak terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas 
yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. Dinamika perkembangan psikologis 
dan fisiologis yang normal dan baik akan sangat mendukung proses pembelajaran 
dan pencapaian hasilnya.25 
c. Integritas Bidang Studi /Pokok Bahasan  
Mengajar merupakan usaha mengembangkan seluruh pribadi siswa. 
Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi juga 
meliputi pengembangan aspek afektif aspek psikomotor. Karena itu strategi 
pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadian secara 
                                                          
24 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan  (Cet. V; Jakarta: Bina Aksara, 
2012), h. 130. 
 
25Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Cet. I; Bandung: Wacana Prima, 2007), h. 
3. 
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terintegritas. Pada sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah menengah, 
program studi diatur dalam tiga kelompok. Pertama, program pendidikan umum. 
Kedua, program pendidikan akademik. Ketiga, Program Pendidikan Agama, Pkn, 
Penjas dan Kesenian dikelompokkan program pendidikan umum. Program 
pendidikan akademik bidang studinya berkaitan dengan keterampilan. Karena itu 
metode yang digunakan lebih berorientasi pada masing – masing ranah (kognitif, 
afektif, dan psikomotorik) yang terdapat dalam pokok bahasan. 
Umpamanya ranah psikomotorik lebih dominan dalam pokok bahasan 
tersebut, maka metode demonstrasi yang dibutuhkan, siswa berkesempatan 
mendemonstrasikan materi secara bergiliran di dalam kelas atau dilapangan. 
Dengan demikian metode yang kita pergunakan tidak terlepas dari bentuk dan 
muatan materi dalam pokok bahasan yang disampaikan kepada siswa. 
 Dalam pengelolaan pembelajaran terdapat beberapa prinsip yang harus 
diketahui diantaranya. 
1) Interaktif 
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi baik antara guru  dan 
siswa, siswa dengan siswa atau antara siswa dengan lingkungannya. Melalui 
proses interaksi memungkinkan kemampuan siswa akan berkembang baik mental 
maupun intelektual. 
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2) Inspiratif 
Proses pembelajaran merupak proses yang inspiratif, yang memungkinkan 
siswa untuk mencoba dan melakukan sesuatu. Biarkan siswa berbuat dan26 
berpikir sesuai dengan inspirasinya sendiri, sebab pengetahuan pada 
dasarnya bersifat subyektif yang bisa dimaknai oleh setiap subjek belajar. 
3) Menyenangkan  
Proses pembelajaran merupakan proses yang menyenangkan. Proses 
pembelajaran menyenangkan dapat dilakukan dengan menata ruangan yang apik 
dan menarik dan pengelolaan pembelajaran yang hidup dan bervariasi, yakni 
dengan menggunakan pola  dan model pembelajaran, media dan sumber-sumber 
belajar yang relevan. 
4) Menantang  
 Proses pembelajaran merupakan proses yang menantang siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir, yakni merangsang kerja otak secara 
maksimal. Kemampuan itu dapat ditumbuhkan dengan cara mengembangkan rasa 
ingin tahu siswa melalui kegiatan mencoba –coba, berpikir intuitif atau 
bereksplorasi. 
5) Motivasi  
Motivasi merupakan aspek yang sangat penting untuk membelajarkan siswa. 
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang memungkinkan siswa untuk 
bertindak dan melakukan sesuatu.  
 
                                                          
26Muh Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran .h. 79 
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6) Alokasi Waktu dan Sarana Penunjang  
Waktu yang tersedia dalam pemberian materi pelajaran satu jam pelajaran 
45 menit, maka metode yang dipergunakan telah dirancang sebelumnya, termasuk 
di dalamnya perangkat penunjang pembelajaran, perangkat27 pembelajaran itu 
dapat dipergunakan oleh guru secara berulang- ulang, seperti transparan, chart, 
video pembelajaran, film, dan sebagainya. 
7) Jumlah Siswa 
Idealnya metode yang kita terapkan di dalam kelas perlu 
mempertimbangkan jumlah siswa yang hadir, rasio guru dan siswa agar proses 
belajar mengajar efektif, ukuran kelas menentukan keberhasilan terutama 
pengelolaan kelas dan penyampainnya materi. 
8) Pengalaman dan Kewibawaan Pengajar  
 Guru yang baik adalah guru yang berpengalaman, pribahasa mengatakan 
“Pengalaman adalah guru yang baik”, hal ini diakui di lembaga pendidikan, 
kriteria guru pengalaman, dia telah mengajar selama lebih kurang 10 tahun, maka 
sekarang bagi calon kepala sekolah boleh mengajukan permohonan menjadi 
kepala sekolah bila telah mengajar minimal 5 tahun. Dengan demikian guru harus 
memahami seluk beluk persekolahan. Strata pendidikan bukan menjadi jaminan 
utama dalam keberhasilan belajar akan tetapi pengalaman yang menentukan, 
umpamanya guru peka terhadap masalah, memecahkan masalah, memilih metode 
yang tepat, merumuskan tujuan instruksional, memotivasi siapa siswa, mengelola 
siswa, mendapat umpan balik dalam proses belajar mengajar. 
                                                          
27Muh Rapi. Pengantar Strategi Pembelajaran. h.79. 
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Jabatan guru adalah jabatan profesi, membutuhkan pengalaman yang 
panjang sehingga kelak menjadi profesional guru belum terakui seperti 
profesional lainnya  terutama dalam upah, pengakuan. Sementara guru diminta 
memiliki pengetahuan menambah pengetahuan (knowledge esspecialy dan skill) 
pelayanan (service) tanggung jawab (responsbility) dan persatuan (unity) (Glend 
Langford, 1978). Disamping berpengalaman, guru harus beribawa. Kewibawaan 
merupakan syarat mutlak yang bersifat abstrak bagi guru karena guru harus 
berhadapan dan mengelola siswa yang berbeda latar belakang akademik dan 
sosial, guru merupakan sosok tokoh yang disegani bukan ditakuti oleh anak–anak 
didiknya. Kewibawaan ada pada orang dewasa, ia tumbuh berkembang mengikuti 
kedewasaan, ia perlu dijaga dan dirawat, kewibawaan mudah luntur oleh 
perbuatan–perbuatan yang tercela pada diri masing masing.28 
2.  Multiple Intellegences  
a. Pengertian Multiple Intellegences  
Sejarah penemuan teori Multiple Intelligences Awalnya merupakan teori 
kecerdasan dalam ranah psikologi29 
          Teori Multiple Intellegences diperkenalkan pada tahun 1983 oleh Howard 
Gardner, guru besar di bidang Psikologi dan Pendidikan dari Haward University.30 
Teori Multiple Intellegences (kecerdasan jamak, bisa diterjemahkan pula dengan 
                                                          
28 Muh Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, h. 79. 
 
29Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, h. 108. 
 
30Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak  h. 11. 
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dengan kecerdasan ganda atau kecerdasan banyak) yang resmi diperkenalkan pada 
1983 melalui bukunya yang berjudul Frames of Mind yang kemudian direvisi 
dengan Intelligence Reframed pada 1999. Teori ini merupakan kajian baru dalam 
khazanah pendidikan dan dianggap seabagai teori yang pertama kali mengakui 
keberagaman kecerdasan manusia. 
Intelligence (kecerdasan) adalah istilah yang sulit untuk didefenisikan dan 
menimbulkan pemahaman yang bebeda-beda di antara para ilmuwan. Dalam 
pengertian yang populer, kecerdasan sering di defenisikan sebagai kemampuan 
mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi 
lingkungan, serta kemampuan berfikir abstrak (Bainbridge,2010 ) 
 Definisi lain tentang kecerdasan mencakup kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan baru atau perubahan lingkungan saat ini, kemampuan untuk 
mengevaluasi dan menilai, kemampuan untuk memahami ide-ide yang kompleks, 
kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan untuk belajar dengan cepat dan 
belajar dari pengalaman dan bahkan kemampuan untuk memahami hubungan. 
 Kecerdasan juga dipahami sebagai tingkat kinerja suatu sistem untuk 
mencapai tujuan. Suatu sistem dengan kecerdasan lebih besar, dalam situasi yang 
sama, lebih sering mencapai tujuannya. Cara lain untuk mendefenisikan dan 
mengukur kecerdasan bisa dengan perbandingan kecepatan relatif untuk mencapai 
tujuan dalam situasi yang sama (Fritz,2010) 
Sebagian lain mengatakan bahwa inteligence is a mental adaption to new 
circumstances (kecerdasan adalah adaptasi mental pada keadaan baru). Terdapat 
juga pandangan yang lebih spesifik dengan mengatakan bahwa kecerdasan itu 
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lebih merupakn insting dan kebiasan turun menurun atau adaptasi yang diperoleh 
untuk mengulangi keadaan; yang dimulai dengan trial and error secara empiris. 
Bagi yang tidak sependapat dengan kedua pandangan tersebut menanggapi bahwa 
defenisi ini masih terlalu luas termasuk yang disebut keadaan mental dalam 
defenisi pertama perlu dibagi ke dalam struktur mental, yakni insting, training, 
dan kecerdasan. Dengan demikian pandangan ini menyimpulkan bahwa 
kecerdasan hanya muncul dalam tindakan atas dasar pemahaman yang mendalam, 
sedangkan trial error adalah suatu bentuk dari training (latihan). Memang tidak 
dapat dipungkiri  bahwa kecerdasan itu muncul dari hasil bentukan kebiasan yang 
paling sederhana ketika beradaptasi dengan keadaan  yang baru.Juga harus 
diterima bahwa permasalahan, hipotesis, dan kontrol yang merupakan embrio 
adanya keinginan untuk melakukan trial and error serta karakteristik pengujian 
empiris dari adaptasi sensorimotorik yang dikembangkan merupakan penanda 
kuat adanya kecerdasan(Piaget,2002). 
Oleh karena itu, defenisi kecerdasan harus dilihat dari dua sisi walaupun 
masih menyisakan defenisi yang sedikit tumpang tindih. Kedua sisi yang 
dimaksud adalah definisi fungsional yang membentuk rangkaian struktur kognisi 
dan struktur khusus sebagai kriteria. Sekalipun terjadi pro dan kontra seputar 
pengertian kecerdasan, paling tidak terdapat persyaratan minimal untuk 
mengatakan sesuatu itu merupakan bentukan  kecerdasan. 
Persyaratan yang dimaksud adalah keterampilan untuk menyelesaikan 
masalah yang memungkinkan setiap individu mampu memecahkan kesulitan yang 
dihadapi. Jika keterampilan itu sesuai untuk menciptakan produk yang efektif, 
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harus juga memiliki potensi untuk menemukan dan menciptakan masalah sebagai 
dasar untuk memperoleh pengetahuan baru (Gardner,2003). 
b. Jenis Jenis Multiple Intelligences 
 Multiple intelligences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak adalah 
berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk menyelesaiakn 
persoalan dalam pembelajaran.31 
Pada awalnya, Gardner merumuskan tujuh inteligensi kolektifnya yang 
bersifat sementara. Dalam perkembangannya penelitian selanjutnya, beliau 
menambahkan satu lagi inteligensi lagi sehingga ada delapan jenis inteligensi 
yang secara bersama terdapat dalam diri anak-anak dan orang dewasa yaitu: (1) 
kecerdasan verbal–linguistik; (2) logis–matematik; (3) visual–spasial; (4) 
berimama-musik; (5) jasmaniah kinestetik; (6) interpersonal ; (7) intrapersonal; 
(8) naturalistik.32 
Selanjutnya, dalam bukunya Multiple Inteligences and Instructioanl 
Technology, suatu buku yang banyak penulis jadikan rujukan dalam tulisan ini, 
telah memasukkan kecerdasan eksistensial sebagai salah satu satu dari kecerdasan 
jamak ( Walter Mc Kenzie,2005). 
a) Kecerdasan Verbal-Linguistik 
 Kecerdasan verbal- linguistik  adalah kemampuan untu menggunakan 
bahasa,termasuk bahasa ibu dan bahasa bahasa asing, untuk mengekspresikan apa 
                                                          
31Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak  h. 11. 
 
32J.J Reza Prasetyo dan Yenny Andriani, Melatih 8 Kecerdasan Majemuk pada Anak dan 
Dewasa (Yoyakarta:C.V Andi Offset:2009) h. 2. 
 
22 
 
 
 
yang ada dalam pikiran dan memahami orang lain (Baum, Viens, dan Satin, 
2005). Kecerdasan linguistik disebut juga kecerdasan verbal karena mencakup 
kemampuan untuk mengkespresikan diri secara lisan dan tertulis serta 
kemampuan untuk menguasai bahasa asing.33 
Menurut teori kecerdasan majemuk, seperti yang diungkapkan oleh Thomas 
Armstrong, kecerdasan linguistik atau word smart adalah kemampuan 
menggunakan kata-kata secara efektif. Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, 
menurut Thomas Armstrong, memperlihatkan bahwa kecerdasan linguistik ini 
mencakup sedikitnya dua pertiga bagian dari interaksi belajar-mengajar yang 
mencakup kegiatan membaca dan menulis. Dalam dua kegiatan tersebut 
(membaca dan menulis), terdapat cakupan luas kemampuan linguistik karena 
termasuk di dalamnya mengeja, kosakata, dan tata bahasa. Selain itu, kecerdasan 
linguistik juga berkaitan dengan kemampuan berbicara. Dalam hal ini, kecerdasan 
linguistik tampak pada para orator, pelawak, selebriti radio, atau politisi yang 
sering menggunakan kata-kata untuk memanipulasi dan mempengaruhi. 
b). Kecerdasan Logis – Matematik 
Kecerdasan matematik adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
rangkaian alasan, mengenal pola-pola dan aturan.Kecerdasan ini merujuk pada 
kemampuan untuk mengeksplorasi pola-pola, kategori- kategori dan hubungan 
dengan memanipulasi objek atau simbol untuk melakukan percobaan dengan cara  
yang terkontrol dan teratur. Kecerdasan matematika disebut juga kecerdasan logis 
                                                          
                    33Thomas Armstrong, Sekolah Para Juara: Menerapkan Multiple Intelligences di 
Dunia Pendidikan (Bandung,Kaifa,2002) ,hal 2. 
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dan penalaran karena merupakan dasar dalam memecahkan masalah dengan 
memahami prinsip-prinsip yang mendasari sistem kausal atau dapat memanipulasi 
bilangan, kuantitas, dan operasi. 
Anak-anak yang memiliki kecerdasan logis –matematik yang tinggi sangat 
menyukai bermain denagn bilangan dan menghitung, suka untuk diatur, baik 
dalam problem solving, megenal pola- pola, menyukai permainan matematika, 
suka melakukan percobaan dengan cara yang logis, sangat teratur dalam tulisan 
tangan, mempunyai kemanpuan untuk berpikir abstrak, suka komputer, suka teka-
teki, sealalu ingin mengetahui bagaimana sesuatu itu berjalan, terarah dalam 
melakukan kegiatan yang berdasarkan aturan, tertarik pada pernyataan logis,suka 
mengumpulkan dan mengklasifikasi sesuatu, suka meyelesaikan berbagai 
persoalan yang membutuhkan penyelesaian yang logis, merasa lebih nyaman 
ketika sesuatu telah diukur, dibuat kategori, dianalisis,  atau dihitung dan 
dijumlahkan, berpikir dengan konsep yang jelas, abstrak, tanpa kata- kata dan 
gambar.34 
c). Kecerdasan Visual- Spasial  
 
Kecerdasan visual-spasial merupakan kecerdasan yang dikaitkan dengan 
bakat seni, khususnya seni lukis dan seni arsitektur. Kecerdasan Visual-Spasial 
atau kecerdasan gambar atau kecerdasan pandang ruang didefenisikan sebagai 
kemampuan mempresepsi dunia visual-spasial secara akurat serta 
menstransformasikan persepsi visual-spasial tersebut  dalam berbagai bentuk. 
                                                          
34Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak  h. 14-15  
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Kemampuan berpikir visual-spasial merupakan kemampuan berpikir dalam 
bentuk visualisasi, gambar, dan bentuk tiga dimensi. 
 Ada tiga kunci dalam mendefenisikan kecerdasan visual-spasial, yaitu:1) 
memersepsi yakni menangkap dan memahami sesuatu melalui pancaindra; 2) 
visual-spasial terkait dengan dengan kemampuan mata khususnyan warna dan 
ruang; 3) menstranformasikan yakni mengalih bentukkan  hal yang ditangkap 
mata ke dalam bentuk wujud lain misalnya melihat, mencermati, merekam, 
menginterpretasikan dalam pikiran lalu menuangkan rekaman dan interpretasi 
tersebut kedalam bentuk lukisan, sketsa, kolase, atau lukisan. Karier yang sesuai 
dengan orang yang memilki kecerdasan visual dapat diarahkan untuk menjadi 
arsitek, artis, pemahat, pemotret, dokter bedah, montir, tukang kayu, juru potert 
penari, atlet, dan lain lain yang relevan.35   
d) Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetik  
 
Kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah kemampuan untuk menggunkan 
seluruh tubuh dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan menggunakan tangan 
untuk menghasilkan atau mentransformasi sesuatu. Kecerdasan ini mencakup 
keterampilan khusus seperti, koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, 
fleksibiltas, dan kecepatan. Kecerdasan ini juga meliputi keterampilan untuk 
mengontrol gerakan-gerakan tubuh dan kemampuan untuk memanipulasi objek. 
Kemampuan dari kecerdasan kinestetik bertumpu pada kemampuan yang tinggi 
untu mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan yang tinggi untuk menangani 
benda. Kecerdasan kinestetik memungkinkan manusia membangun hubungan 
                                                          
35Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak  h. 16  
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yang penting antara pikiran dan tubuh, dengan demikian memungkinkan tubuh 
untuk memanipulasi objek dan menciptakan gerakan. 
Dengan demikain karier yang pantas untuk ditekuni oleh mereka yang 
memilki kecerdasan kinestetik adalah menjadi penari, atlet, aktor, pelatih, 
interpreter bahasa isyarat, ahli bedah, artisan dll. 
d) Kecerdasan Berirama-Musik  
Kecerdasan musik adalah kapasitas dalam musik untuk mampu 
mendengarkan pola-pola dan mengenal serta mungkin memanipulasinya. Orang 
yang mempunyai kecerdasan musik yang kuat tidak saja mengingat musik dengan 
mudah, mereka tidak dapat keluar dari pemikiran musik dan selalu hadir dimana – 
mana. 
Hal ini berarti, kecerdasan musikal meliputi kemapuan memersepsi dan 
memahami, mencipta dan menyanyikan bentuk-bentuk musikal. Para ahli 
mengakui bahwa musik merangsang aktifitas kognitif dalam otak   mendorong 
kecerdasan. 
Dengan demikian, pengembangan karier yang sesuai dengan orang yang 
memilki kecerdasan musik yang baik dapat menjadi musisi yang terkenal, 
pengkritik, atau pengamat musik, pencipta lagu, konduktor, dan lain sebagainya.36 
e) Kecerdasan Intrapersonal 
 Kecerdasan intrapersonal  dapat didefenisikan sebagai kemampuan 
memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. 
Komponen inti dari kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan memahami diri 
                                                          
36Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak  h. 17-18  
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yang akurat meliputi kekuatan dan keterbatasan diri, kecerdasan akan suasana 
hati, maksud, motivasi, temperamen, dan keinginan, serta kemampuan berdisiplin 
diri , memahami dan menghargai diri. Kemampuan menghargai diri juga berarti 
mengeahui siapa dirinya, apa yang dapat dan ingin dilakukan, bagaimana reaksi 
diri terhadap situasi tertentu, dan menyikapinya, serta kemampuan mengarahkan 
dan menginstropeksi diri. Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan dunia 
batin, kecerdasan yang bersumber pada pemahaman diri secara menyeluruh guna 
menghadapi, merencanakan dan memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi. 
Anak yang lebih menonjol kecerdasan intrapersonalnya dapat berkembang 
menjadi ahli terapi, penyair, motivator, psikolog, filsuf, pemimpin spiritual dan 
semacamnya jika mendapat bimbingan dan pendidikan yang layak37.  
f) Kecerdasan Interpersonal  
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami pikiran, sikap dan 
perilaku orang lain. Kecerdasan ini merupakan kecerdasan dengan indikator-
indikator yang menyenangkan bagi orang lain. Sikap- sikap yang ditunjukkan oleh 
anak dalam kecerdasan interpersonal sangat menyejukkan dan penuh kedamaian. 
 Komponen inti kecerdasan interpersonal adalah kemampuan mencerna dan 
menanggapi dengan tepat berbagai suasana hati, maksud, motivasi, perasaan, dan 
keinginan orang lain disamping kemampuan melakukan kerja sama. Dengan kata 
lain, kecerdasan interpersonal melibatkan banyak kecapakan ,yakni kemampuan 
berempati pada orang lain, kemampuan mengorganisasi sekelompok orang 
                                                          
37Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak  h. 18  
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menuju suatu tujuan bersama, kemampuan mengenali dan membaca pikiran orang 
lain, kemampuan berteman atau menjalin kontak. 
Anak yang memiliki kecerdasan intapersonal  yang sesuai untuk menjadi 
mendidk seperti guru atau dosen, konsultan, organisatoris, diplomat peneliti, dan 
ilmuan sosial, aktivis, pemimpin agama,  negosiator, mediator dan semacamnya.  
g) Kecerdasan Naturalistik  
 Kecerdasan naturalistk adalah kemampuan dalam melakukan kategorisasi 
dan membuat hierarki  terhadap keadaan organisme seperti tumbuh- tumbuhan, 
binatang, dan alam. Salah satu ciri yang ada pada anak- anak yang kuat dalam 
kecerdasan naturalistik adalah kesenangan mereka pada alam, binatang, misalnya 
akan berani mendekati, idmemegang, mengelus, bahkan memiliki naluri untuk 
memelihara. Kecerdasan naturalistik didefenisikan sebagai keahlian mengenali 
dan mengategori spesies, baik flora maupun fauna, dilingkungan sekitar, dan 
kemampuannya mengolah, dan memanfaatkan alam, serta melestarikannya.38 
        Komponen kecerdasan naturalistik lain adalah perhatian dan minat 
mendalam terhadap alam,serta kecermatan menemukan ciri-ciri spesies dan unsur 
alam yang lain.Pengembangan karier yang sesuai bagia anak yang memilki 
kecerdasan naturalistik dapat diarahkan untuk menjadi ilmuwan pertanian, ahli 
geologi, ahli biologi, astronot, ahli perikanan dan kelautan, nahkoda kapal, pelaut, 
pemancing, petani, aktivis alam, pendaki gunung dan berbagai komponen karier 
semacamnya.39 
                                                          
38Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak  h. 20 
39Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak  h.13-24. 
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h) Kecerdasan Eksistensial – Spritual  
Untuk dapat melatih dan mengembangkan ekssistensial bisa dengan cara 
berusaha untuk memunculkan pertanyaan-pertanyaan perihal eksistensi diri serta 
mencoba menjawabnya berdasarkan agama atau keyakinan yang diyakini 40 
Kecerdasan eksistensial mendorong orang untuk memahami proses- proses 
dalam konteks yang besar,luas,dalam yang mencakup aspek-aspek estetika, 
filosofi, dan agama yang menekankan pada nilai-nilai keindahan klasik, 
kebenaran, dan kebaikan. Oleh karena itu kecerdasan spritual dapat mengantarkan 
orang menjadi ilmuwan, pimpinan, pendidik sejati, yang merupakan sarjana all-
round yang tingkat kesempurnaannya berada di atas rata-rata.41 
3. Pendidikan Agama Islam  
A. Pengertian, Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  
  a.  Pengertian Pendidikan Agama Islam  
 Pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk 
pedagogis manusia dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan 
mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi.42 
Menurut Zakiyah Darajat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh.  Menurut Ahmad Marimba yang dikutip dalam buku Metode dan 
                                                                                                                                                               
 
40S.Shoimatul Ula, Revolusi Belajar Optimalisasi Kecerdasan melalui Pembelajaran 
Berbasis Kecerdasan Majemuk (Yogyakarta:AR-RUZ MEDIA,2013),h. 106. 
 
 
41 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Mutitalenta Anak .h.13-2423 
42Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep 
dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja rosdakarya, 2004), h. 130. 
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Tekhnik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berbunyi bahwa : 
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani,rohani berdasarkan hukum–
hukum  agama Islam Menuju terbentuknya kepribadian utama.43 
b.Dasar Pendidikan Agama Islam  
 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang 
kuat. Dasar-dasar tersebut dibagi menjadi tiga jenis. Ketiga jenis itu adalah dasar 
hukum yuridis, dasar hukum agama dan dasar hukum psikologi. Masing-masing 
dasar hukum akan dijelaskan dibawah ini.  
1) Dasar Hukum (Yuridis)  
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-undangan 
yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan 
pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis tersebut terdiri dari tiga 
macam :44 
a. Dasar Ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama: Ketuhanan 
Yang Maha Esa.  
b. Dasar Struktural / Konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 
1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 
                                                          
43Nasir 125.  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
[845]  Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 
hak dengan yang bathil. 
A.Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Makassar:Alauddin University 
Press,2012),h.5. 
44Abdul Majid dan Dian Andayani,  Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 
(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2004), h.132. 
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Esa; 2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agama masing-masing dan beribadah  menurut agama dan kepercayaannya itu.  
c. Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam Undang-Undang RI    Nomor    20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2)   Dasar Agama  
Dasar agama dalam uraian ini adalah dasar-dasar yang bersumber dari 
ajaran agama Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits. Al-Qur’an sebagai 
wahyu Tuhan yang disampaikan kepada manusia dengan perantara Nabi 
Muhammad saw membawa pengajaran dan pendidikan. Al-Qur’an memuat 
beberapa ayat yang menjadi landasan adanya pendidikan agama: 
                   ٍَوُه ٍَُملَْعأ    ٍَكَّبَر  ٍَِّنإ  ٍُنَسَْحأ  ٍَيِه ِيتَّلِاب  ٍْمُهْلِداَجَو ٍَِةنَسَحْلا   ٍِةَظِعْوَمْلاَو  ٍِةَمْكِحْلِاب  ٍَِك بَر  ٍِِلِيبَس َىل ٍُْعدا 
                                                                           ٍَنيَِدتْهُمْلِاب  ٍَُملَْعأ  ٍَوُهَو   ٍِهِلِيبَس ٍْنَع  ٍَّلَض  ٍْنَِمب 
Terjemahnya : 
                                                                                                                
 “ Serulah ke jalan Tuhanmu dengan secara hikmah dan pengajaran yang baik dan 
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu, 
Dia-lah yang lebih Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang 
lebih Mengetahui siapa yang mendapat petunjuk ”. (QS. An-Nahl:125)45 
Arti ayat di atas terdapat pendidikan dan pengajaran ialahmengajar dengan 
menggunakan metode dalam ilmu. Memberi pengajaran dengan bijaksana, 
mengenai bahan atau metode harus sesuai dengan kemampuan.  
 
 
3)  Dasar Psikologis  
 
                                                          
45Departemen Agama, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahanya, (Semarang: Toha putra, 
1996), h. 224. 
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Yang dimaksud dasar-dasar psikologis yaitu dasar-dasar kejiwaan dan 
kejasmanian manusia. Realitas psikologis manusia menunjukkan bahwa pribadi 
manusia merupakan kesatuan antara:  
a. Potensi-potensi dan kesadaran rohaniah baik segi piker, rasa,    karsa,   cipta 
maupun budi pekerti.  
b. Potensi-potensi dan kesadaran jasmani yakni jasmani yang sehat   dengan 
pancaindera secara fisiologis bekerja sama dengan system syaraf dan kejiwaan.  
c. Potensi-potensi psikologis berada dalam suatu lingkungan hidup alamiah 
(fisik).  
Ketiga kesadaran ini menampilkan watak dan kepribadian seseorang sebagai 
suatu keutuhan.46 Sehingga proses belajar mengajar inilah psikologi memegang 
peranan yang penting. Kajian-kajian dalam psikologi, menunjukkan bahwa 
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai dari seseorang kepada peserta didik 
tidak hanya menerima dalam keadaan pasif tetapi aktif dan mempunyai tiga syarat 
yang harus diwujudkan agar pembelajaran dapat terjadi dengan baik.  
Pertama harus ada rangsangan dari pendidik. Kedua adanya respon peserta 
didik, dan ketiga respon diteguhkan seperti dengan memberikan sanksi apabila 
peserta didik tidak memperhatikan pelajaran. Tugas pendidik adalah menolong 
peserta didik belajar dengan menekankan pada kemampuan dan potensi untuk 
mengetahui dan mengaplikasikan hasil belajar mereka, agar potensi kecerdasan 
anak digunakan secara optimal.  
                                                          
46Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha 
Nasional,1980), h. 137-138. 
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Beberapa dasar yang penting dalam membimbing anak dalam proses 
pembelajaran yaitu setiap anak memiliki sifat kepribadian yang unik, tiap-tiap 
anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, dan setiap pertumbuhan 
mempunyai ciri-ciri tertentu.47 
1) Tujuan Pendidikan Agama Islam  
 
Tujuan pendidikan agama Islam secara umum, ialah :  
a) . Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia.  
b). Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.  
c). Menumbuhkan semangat ilmiah pada peserta didik untuk mengetahui  
dan mengkaji ilmu tersebut.  
d). Menyiapkan peserta didik dengan potensi, agar dapat menguasai 
potensi tertentu, dan keterampilan sehingga mengamalkannya dalam 
hidup48 
Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam pendidikan, baik 
makna maupun tujuan harus mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak 
melupakan etika sosial atau moralitas sosial.  
Dalam kurikulum PAI tahun 2004 pendidikan agama Islam bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
                                                          
47Burhanuddin Salam,Pengantar Pedagogik (Dasar-dasar Ilmu Mendidik), 
(Jakarta:PT.Rineka Cipta, 1997), h.97-10. 
 
48Zuhairimi, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), h. 17.  
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keimanan, ketakwaannya, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.49 
Dengan demikian pendidikan Islam berupaya mengembangkan individu 
seutuhnya. 
 
B.  Materi Pendidikan Agama Islam  
 
Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran Islam meliputi :  
a. Masalah keimanan (aqidah).  
b. Masalah keislaman (syari’ah).  
c. Masalah ikhsan (akhlak).  
a) Aqidah adalah mengajarkan keesaan Allah, Esa sebagai Tuhan  
    yang mencipta, dan mengatur alam ini.  
b) Syari’ah adalah berhubungan dengan amal untuk mentaati     
semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan 
antara manusia dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup 
dan kehidupan manusia.  
c)  Akhlak adalah amalan yang bersifat penyempurna bagi kedua 
amal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan 
hidup manusia.50 
Tiga inti ajaran Islam ini kemudian dijabarkan secara keseluruhannya dalam 
mata pelajaran al-qur’an, hadits, akhlak, fiqih atau ibadah dan sejarah atau tarikh. 
Sehingga menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam 
                                                          
49Depdiknas,Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang 
Depdiknas, 2004. 
50 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), h. 61 
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mencakup perwujudan keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan 
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungannya. 
C. Metode Pendidikan Agama Islam 
Maksud dari metode pendidikan di sini ialah semua cara yang digunakan 
dalam upaya mendidik, maka metode yang di sini mencakup juga metode 
mengajar. Secara rinci metode-metode tersebut baik pengertiannya, keuntungan 
dan kelemahannya dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini:  
1. Metode Ceramah  
 Metode ceramah merupakan bentuk interaksi edukatif oleh pendidik kepada 
peserta didik.51 
Dalam pelaksanaan metode ini pendidik dapat menggunakan alat-alat bantu, 
seperti: gambar, peta. Namun metode utama yang digunakan dengan 
menggunakan ceramah atau berbicara.  
2. Metode Tanya Jawab  
Metode tanya jawab ialah cara penyampaian pelajaran dengan cara   
pendidik mengajukan pertanyaan dan memberikan peserta didik memberikan 
jawaban, atau juga sebaliknya peserta didik bertanya dan pendidik memberikan 
jawaban.52 
3. Metode Diskusi  
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan peserta 
didik pada suatu permasalahan. 
4. Metode Demonstrasi  
                                                          
51 Abd. Rachman Shaleh, Didaktik Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 92), h. 81. 
52 Abd. Rachman Shaleh, Didaktik Pendidikan Agama), h. 77-78. 
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Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada sisswa tentang suatu proses, situasi 
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau sekedar tiruan53 
5. Metode Uswah  
Metode Uswah juga biasa disebut juga metode keteladanan adalah suatu 
metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta 
didik, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan.54 
 
D.  Multiple Intelligence Dalam Perspektif  PAI  
 
Multiple intelligence merupakan sebuah pendekatan pada kecerdasan setiap 
individu. Setiap individu memiliki tujuh kecerdasan, sedangkan manusia biasanya 
hanya dapat menggunakan satu atau dua kecerdasan. Kecerdasan ganda ini dapat 
berkembang pada proses belajar di kelas. Peserta didik dapat mengembangkan 
bermacam-macam kecerdasan ganda dengan bantuan pendidik yang harus 
memahami potensi-potensi kecerdasan ganda yang dimiliki oleh peserta didik. 
Kecerdasan berarti kemampuan untuk memecahkan masalah danmenciptakan 
produk yang mempunyai nilai budaya.55 
Pendekatan kecerdasan ganda berbeda denganpembelajarankonvensional 
yang terlalu menekankan pada pendidik. Pada pembelajaran kecerdasan ganda, 
                                                          
53Nasir A Baki,Metode Pembelajaran Agama Islam,h.155 &199. 
  
54Nasir A. Baki,Metode Pembelajaran Agama Islam ,h.180. 
 
55Thomas Amstrong,Setiap Anak Cerdas, Panduan Membantu Anak Belajar dengan 
Memanfaatkan MI-nya,h .19.  
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pembelajaran lebih bersifat pada peserta didik, situasi dan kepentingan peserta 
didik, serta kemampuan intelektual peserta didik bukan kepada pendidik.  
Maka pendekatannya juga lebih personal dan bukan umum. Peserta didik 
diperhatikan bakat, keunggulan dan kelemahannya. Sehingga pendidik harus 
menggunakan berbagai pendekatan belajar, bukan hanya ceramah atau 
menghitung. Hal yang sama juga diungkapkan Suparlan bahwa dalam 
pembelajaran pendidik yang mengajar secara klasik tanpa pernah memperhatikan 
perbedaan individual peserta didik. Di mana fungsi pendidik seharusnya 
memberikan fasilitas agar anak didik dapat berkembang secara maksimal selaras 
dengan tipe kecerdasan yang mereka miliki.56 
 
Pendidik juga harus menerapkan metode pembelajaran yang tepat, sehingga 
peserta didik mampu dalam mengikuti proses belajar.  
Salah satu implikasi dalam teori kecerdasan ganda adalah adanya tanggung 
jawab lembaga-lembaga pendidikan untuk memperhatikan bakat masing-masing 
peserta didik. Selain di sekolah banyak hal yang penting bagi peserta didik untuk 
menemukan, setidaknya satu kemampuan. Hal ini akan menimbulkan 
kegembiraan dalam proses belajar juga akan membangkitkan ketekunan dan 
upaya-upaya yang perlu bagi penguasaan suatu ilmu, serta akan meningkatkan 
daya cipta mereka. Sebaliknya jika para peserta didik tidak menemukan satu atau 
beberapa bidang yang mereka minati, mereka tidak akan pernah mengembangkan 
                                                          
56Suparlan,Mencerdaskan Kehidupan Bangsa Dari Konsepsi Sampai Dengan Implementasi, 
(Yogyakarta: Hikayat, 2004), h. 146. 
37 
 
 
 
kecintaan mereka terhadap belajar dan akan menjalani sekolah tanpa tujuan, 
bahkan akan mengabaikan pendidikan formal.57 
Pendidikan Islam dapat menggabungkan antara pandangan Islam dengan 
pemikiran pendidikan modern sepanjang memiliki relevansi yang kuat dalam 
merekonstruksi pemikiran pendidikannya. Pendidikan Islam harus mendesain 
“kurikulum dan silabi” yang tidak hanya tradisi normatif klasik,tetapi juga 
mencakup ilmu-ilmu sosial dalam konteks kekinian dengan mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan.58 
 Yaitu dengan menggunakan pendekatan kecerdasan ganda. Kurikulum dan 
metode merupakan elemen penting dalam proses belajar mengajar. Kehidupan 
yang dialami oleh peserta didik, menyebabkan  peserta didik tidak peka terhadap 
perkembangan globalisasi, sehingga sekolah tersebut “gagal” untuk mengantarkan 
peserta didiknya untuk menjadi anak yang cerdas, tanggap dan bersaing.59 
Pendekatan kecerdasan ganda berarti mengembangkan kurikulum dan 
menggunakan pengajaran yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik.   
Peserta didik diberi pilihan berbagai cara untuk belajar dan mereka berbagi 
tanggung jawab untuk pembelajaran mereka.60 
Berikut ini contoh pendekatan kecerdasan ganda peserta didik dalam PAI :  
                                                          
57Linda Campbell,Bruce Campbell dan Dee Dickson,Metode Praktis Pembelajaran 
Berbasis Multiple Intelligence, (Jakarta: Intuisi Press, 2006), h. 308. 
58Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 45. 
   
59Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam, h. 4. 
60 Thomas R. Hoer,Buku Kerja Multiple Intelligence, (Bandung: Kaifa, 2007), Terj, Cet. I., 
h. 31-32. 
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a). Peserta didik dengan kecerdasan linguistik, pada mata pelajaran bahasa 
arab peserta didik mampu menghafal kosakata.  
b). Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis, dapat menghitung  zakat 
dalam pelajaran fiqih.  
c) .Peserta didik dengan kecerdasan visual, memahami materi pelajaran 
dengan memutar film-film kisah nabi, dalam mata pelajaran SKI. 
d). Peserta didik dengan kecerdasan kinestetik, denganmendemonstrasikan 
gerakan salat atau wudhu, pada mata pelajaran fiqih.  
e).  Peserta didik dengan kecerdasan musik, mampu menggunakan alat musik, 
maupun diiringi lagu-lagu Islam saat pelajaran.  
f). Peserta didik dengan kecerdasan interpersonal, bekerjasama untuk maju 
hafalan kosakata dalam pelajaran bahasa Arab.  
g). Peserta didik dengan kecerdasan intrapersonal, peserta didik senang 
mengerjakan tugas secara individu atau ke perpustakaan.  
Yang menarik dari Al-Qur’an adalah bahwa kitab suci ini tidak saja 
memberikan pandangan persepsionalnya, tetapi juga metode-metode pokok, 
bagaimana seharusnya pendidikan yang tepat diberikan kepada anak untuk 
mencapai aktualisasi kecerdasan dan peran manusia yang sempurna. Dengan 
demikian dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip dan penerapan kecerdasan 
tersebut dalam kehidupan nyata.61 
                                                          
61Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam, h. 89. 
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Dalam kaitan antara multiple intelligence dalam PAI, kecerdasan ganda 
merupakan pendekatan yang memperhatikan kecerdasan yangdimiliki oleh peserta 
didik. Ini dapat dilakukan dalam proses pembelajaran PAI.  
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif. 
Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan 
orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas 
tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata.
1
 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SMKN 1 
Makassar. 
B. Sumber Data  
Persoalan mengenai penelitian kualitatif dan kuantitatif terdapat perbeda an 
dari segi metodologi penelitian yakni teknik pengambilan sampel, kalau penelitian 
kuantitatif menggunakan populasi dan sampel sedangkan penelitian kualitatif 
tidak menggunakan istilah populasi dan sampel melainkan menggunakan sumber 
data.  
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 
                                                          
1
Poerwandari,Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikolgi(Jakarta:Lembaga 
Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan, 1998), h. 63. 
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1. Sumber data primer, adalah data penelitian yang secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian primer diperoleh 
para peneliti untuk menjawab pertanyaan yaitu guru  terkait dengan 
masalah yang akan diteliti yaitu Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intellegences Dalam Mata Pelajaran PAI SMKN 1 Makassar. 
2. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung diperoleh 
dari informan tetapi melalui penelusuran berupa data  dokumen, profil 
sekolah, data komite sekolah, serta unsur penunjang lainnya untuk 
melengkapi data primer di atas. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur maupun data yang 
dihasilkan dari data empiris. Dalam studi literatur penulis menelaah buku-buku, 
karya tulis, karya ilmiah maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tema 
penelitian untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dan alat utama bagi praktek 
penelitian lapangan. 
1. Observasi  
 
Data yang dihimpun dengan teknik ini adalah situasi umum sekolah yang 
meliputi letak geografis, sarana dan prasarana sekolah serta proses belajar 
mengajar. Dalam hal ini, peneliti berkedudukan sebagai non-participant observer, 
yakni peneliti tidak turut aktif setiap hari berada di sekolah tersebut, hanya pada 
waktu penelitian, metode observasi ini juga digunakan untuk ngamati :  
a. Kesiapan guru, peserta didik serta sarana belajar dalam pembelajaran PAI.  
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b. Metode pembelajaran yang digunakan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
c. Alat dan media yang digunakan dalam mendukung pembelajaran.  
d. Kondisi kelas dalam pembelajaran PAI.  
 
2. Inter view  
 
Metode ini digunakan untuk mengadakan wawancara kepada kepala sekolah 
SMKN 1 Makassar, Staf Tata Usaha, Guru serta beberapa orang yang dapat 
dijadikan sebagai sumber data. Metode interview ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi terkait kebijakan-kebijakan sekolah terhadap mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMKN 1Makassar.  
3. Dokumentasi  
Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari data-
data otentik yang bersifat dokumen, baik data itu berupa catatan harian, 
memori/catatan penting lainnya. Adapun yang dimaksud dengan dokumen di sini 
adalah data atau dokumen tertulis.
2
 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
kondisi sekolah, seperti letak geografis, latar belakang sekolah dan struktur 
organisasi atau data kepengurusan SMKN 1 Makassar 
D. Metode Analisis Data  
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara sistematis. 
Dalam hal ini digunakan metode analisis kualitatif dengan menggunakan pola 
                                                          
2
Irawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000), cet. 
IV, h. 71-73.  
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berpikir induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang 
bersifat empiris kemudian temuan tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bisa 
dibuat suatu kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum.
3
             
Analisis data yang digunakan adalah analisis non statistik, yaitu 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, analisis yang diwujudkan bukan dalam 
wujud angka melainkan dalam bentuk uraian deskriptif. Selanjutnya dengan 
analisis ini peneliti akan diketahui starategi pembelajaran berbasis multiple 
intelligences pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Makassar.  
 
 
 
                                                          
3
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV : Bandung : Alfabeta, 2008), h .92-99. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
 
1. Gambaran Umum  SMKN  1 Makassar  
 
a. Lokasi SMKN 1 Makassar  
Lokasi SMK Negeri 1 di kotaMakassar menempati posisi yang strategis 
karena mudah dijangkau dari berbagai arah dan letak sekolah berada agak ke 
dalam dari jalan raya. SMK Negeri 1 Makassar terletak di Jalan Andi Mangerangi 
No. 138.SMK Negeri 1 Makassar dibangun di atas tanah seluas 11.525 m
2
 dan 
luas bangunannya 3.278 m
2
. 
b. Sejarah Singkat SMKN 1 Makassar 
SMK Negeri 1 Makassar didirikan pada tanggal 1 Juli 1951 berdasarkan 
SK Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan RI No. 184/BII, Jakarta, 18 
Juli 1951. Merupakan babak baru dalam dunia pendidikan Indonesia Bagian 
Timur umumnya dan khususnya di Makassar. Sekolah ini merupakan salah satu 
dari 5 gedung SMEA yang dibuka di seluruh Indonesia, juga yang pertama di 
Indonesia Timur sesudah pengakuan kedaulatan RI dan sesudah tercapainya 
negara kesatuan pada tanggal 17 Agustus 1950. Sebagai sekolah pertama yang 
didirikan pemerintah RI.Menurut gagasan baru Menteri Pengajaran dan 
Kebudayaan (Wilopo) merupakan suatu yang belum dikenal.Sekolah-sekolah 
negeri baik rendah maupun lanjutan pertama di atas, seluruhnya masih 
berdasarkan Negara Indonesia Timur (NIT) dan Jepang.Tidak mengherankan 
bahwa lahirnya SMEA Negeri di Makassar merupakan satu pilihan bagi rakyat 
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yang telah terbiasa menerima modal pendidikan lama. Sebagai sekolah yang 
pertama dan baru, SMEA ini pada tahun pertama hanya memperoleh 30 orang 
siswa dengan tenaga pengajar honorer dan direkturnya masih dirangkap oleg 
direktur SMA Negeri Makassar (R. Jatno) yang masih meminjam lokasi SMA 
Negeri Makassar. 
Pada tahun 1952 jumlah muridnya menjadi 110 orang dengan jumlah kelas 
empat ruangan.Tahun 1953 muridnya bertambah 210 orang dengan jumlah kelas 6 
ruangan. Akibat membanjirnya murid-murid ini sehingga peminat tidak 
seluruhnya tertampung sehingga mulai diadakan test seleksi masuk. Faktor 
penyebab bertambahnya murid di SMEA Negeri adalah tidak tertampungnya 
lulusan sekolah lanjutan pertama di sekolah-sekolah yang lain. Selain itu tamatan-
tamatan SMEA sebagaian besar langsung mendapat pekerjaan di kantor-kantor 
pemerintah maupun swasta. Kemudahan mendapatkan pekerjaan inilah yang 
menimbulkan perhatian masyarakat. Selain itu para lulusan banyak yang menjadi 
pimpinan pada instansi pemerintah dan swasta. Di samping itu, perguruan-
perguruan tinggi yang ada seperti Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas 
Sosial Politik dan sebagainya juga menerima tamatan SMEA ini. 
Perkembangan SMEA Negeri 1 tidak hanya terbatas pada penerimaan 
siswa dan kelas serta gedungnya yang tadinya hanya menumpang pada SMA 
Negeri 1 Makassar, kemudian menempati gedungnya sendiri di jalan Cendrawasih 
pada tahun 1959 atas inisiatif dan bantuan dari Gubernur sulawesi Selatan (Andi 
Pangerang Pettarani) melainkan juga pengembangan afiliasinya yaitu Pangkajene 
Kepulauan, Gowa, Jeneponto dan pembukaan kelas-kelas sore di samping kelas 
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pagi. Dari SMEA ke gedung sendiri ini merupakan tahap kedua secara kuantitatif.      
Gedung yang baru ini mempunyai 18 ruang lengkap dengan kantor, ruang praktek 
mengetik, sebuah aula serba guna, gedung dan pekarangan yang cukup luas 
sehingga dapat dikatakan gedung ini cukup representatif. Perkembangan 
selanjutnya terjadi pada tahun 1960 / 1962. Gedung sebesar ini tidak mampu lagi 
menampung pelajar pagi hari sehingga di buka kelas sore hari. Kekurangan local 
ini segera ditanggulangi dengan kerja sama pemerintah dengan Persatuan Orang 
Tua Murid dan Guru (POMG) yang diketahui oleh Walikota Madya Ujung 
Pandang, Mayor M. Dg. Tompo sehingga pada tahun 1967 seluruh pelajaran 
diberikan pagi hari. 
Sementara itu pada tahun 1963 telah berdiri SMEA Negeri baru yang 
diprakarsai oleh Walikota Madya Ujung Pandang dan Kepala Inspeksi Daerah 
Pendidikan Ekonomi, Mansjur Abdul Kadir, B.A. sehingga pada tahun 1963/1964 
berdirilah sebuah SMEA Negeri 1 Makassar dengan kelas sebanyak 6 ruangan 
dan siswa sebanyak 200 orang. Sudah barang tentu dalam hal ini  peran Gubernur 
Andi Rivai dan Kepala Perwakilan Departemen P & K Provinsi Sulawesi Selatan 
tidak sedikit andilnya. Sejak berdiri hingga tahun 1970 adalah merupakan tahap 
perkembangan kuantitatif yang kemudian menjadi kualitatif pada tahun 1971.Oleh 
Departemen P & K menjadikan sekolah ini sebagai sekolah tertua di Indonesia 
bagian timur dan menjadi sekolah SMEA percontohan berdasarkan syarat dan 
ketentuan khusus. Penunjukan ini secara definitif tidak ada namun dari sekian 
banyak data SMEA pada waktu itu dan atas kunjungan kerja Kepala Dinas 
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Pendidikan Ekonomi Pusat ke daerah ini ternyata SMEA Negeri 1 Makassar telah 
memenuhi syarat untuk menjadi sekolah percontohan.  
Sejak tahun 1973 hingga kini, pemerintah telah melakukan 
penyempurnaan di bidang kurikulum sehingga pada kurikulum 1994, kurikulum 
1999, dan pada tahun 2004, SMEA Negeri 1 Makassar pun berubah menjadi 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kelompok Bisnis dan Manajemen dengan 
menggunakan kurikulum 2004, dan terakhir Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) I Makassar. 
c. Visi, Misi dan Motto  SMKN 1 Makassar 
 
1) Visi 
“Menjadikan lembaga  pendidikan bermutu, berwawasan lingkungan, 
mempunyai daya saing rasional yang berbasis IPTEK & IMTAQ ”. 
2) Misi 
a) Memberikan pelayanan prima kepada pelanggan (Stakeholder). 
b) Menyiapkan tenaga kerja yang produktif, terampil dan mandiri. 
c) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan berbasis 
tekhnologi, komunikasi dan informasi berlandaskan kecerdasan 
emosional dan spiritual. 
d) Mengembangkan pendidikan dan pelatihan yang bersertifikasi. 
e) Mengembangkan kemitraan dengan dunia usaha/industry. 
3) Motto 
a) Profesional Pengabdianku… 
b) Prima Layananku… 
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c) Tulus Ikhlas Tingkah Lakuku… 
d. Nilai –Nilai  SMKN 1 Makassar  
1). Inovatif : melakukan pembaharuan dalam rangka meningkatkan kualitas diri 
melalui penataran seminar serta pendidikan para guru. 
 2). Keunggulan : berusaha mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang 
telah dicapai. 
3). Kecerdasan : berusaha mengasah kemampuan berpikir spiritual, emosional dan 
intelektual. 
4). Integritas : teguh dalam memegang komitmen satunya kata perbuatan. 
5). Loyalitas : mencintai dan melaksanakan tugas dengan penuh keikhlasan. 
6). Empati : menjadikan dirinya seperti orang lain dalam hal positif. 
7). Kebersamaan : menentukan tujuan serta mengembangkan sekolah selalu 
ditempuh dengan musyawarah dan mufakat. 
8). Interpreneurship : kemampuan menangkap peluang untuk menghasilkan nilai 
tambah. 
9). Sipakatau : saling menghormati dan menghargai. 
10). Pelayanan Prima : memberikan layanan terbaik kepada pelanggan. 
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e. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau penempatan orang- 
orang dalam satu kelompok sehingga dapat tersusun pola kegiatan yang  tertuju 
pada tercapainya tujuan bersama dalam kelompok tersebut.  
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat 
berbagai unsur memerlukan tatanan kerjasama yang baik maupun ketentuan tugas 
yang menyangkut hak, kewajiban dan tanggung jawab pribadi maupun kelompok 
demi kelancaran penyelenggaraan program-program kegiatan sekolah. Untuk 
mencapai maksud tersebut diperlukan struktur organisasi yang baik dan 
sistematis.  
f. Keadaan Guru, Pegawai , dan Siswa SMKN 1  Makassar 
Sejalan apa yang telah diuraikan sebelumnya bahwa SMK Negeri 1 
Makassar mempunyai staf pengajar yang cukup untuk kelangsungan proses 
belajar mengajar. 
Jumlah staf pengajar yang ada di sekolah ini, baik yang statusnya sebagai 
pengajar tetap atau pun yang masih honor adalah memungkinkan untuk mengajar 
siswa yang berjumlah kurang lebih 67 yang berasal dari berbagai daerah di 
Sulawesi Selatan, dilengkapi pula staf tata usaha yang mempunyai tugas dan 
fungsi yang sangat urgen (penting) dalam mengurus kelengkapan proses 
pembelajaran di sekolah. Jumlah staf yang dimaksud itu adalah kurang lebih 18 
orang, sehingga dalam pelayanan di sekolah yang berkaitan dengan kelengkapan 
lingkungan proses pembelajaran di sekolah. 
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Namun demikian, yang perlu dicermati adalah adanya kerja sama antar 
personal yang terlibat langsung dalam kegiatan ini. Kerja sama tersebut bisa 
terjalin kalau ada sikap saling menghormati antara sesama personal tersebut. SMK 
Negeri 1 Makassar hubungan (interaksi) antara personal tersebut sangat 
diperhatikan karena menyadari sepenuhnya akan pentingnya kerja sama itu dalam 
menunjang tercapainya tujuan dan pendidikan nasional. 
Berikut ini kami uraikan secara rinci personal SMKN 1 Makassar yang 
terdiri dari pimpinan, wali kelas, guru bidang studi dan staf tata usaha serta siswa 
secara keseluruhan. 
1) Pimpinan, wali kelas, guru bidang studi dan staf tata usaha 
a). Kepala Sekolah 
b). Wakil Kepala Sekolah 5 orang 
c). Ketua Program Keahlian 3 orang 
d). Wali Kelas 29 orang 
e). Guru bidang studi termasuk wali kelas, honor dan guru kontrak 64 orang 
f). Staf Tata Usaha 13 orang 
2) Siswa – Siswi 
Siswa – siswa SMK Negeri 1 Makassar berjumlah 1000 orang yang tersebar 
dalam 24 kelas dengan rata-rata perkelas sebanyak 40 orang. 
g. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
serta kegiatan sekolah lainnya yang dimiliki oleh SMKN 1Makassar. 
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SMKN  1 Makassar  dalam memajukan kualitas pendidikan memiliki 
peralatan antara lain: perangkat komputer, peralatan dan pelengkap laboratorium, 
OHP, LCD, peralatan kesenian/alat musik tradisional dan modern, dan peralatan 
olahraga.  
h. Kurikulum 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran secara garis besar SMKN 1 
Makassar  mengacu pada pedoman kurikulum tingkat satuan pendidikan.  
Sedangkan untuk menunjang terlaksananya kurikulum ini dipergunakan 
pula pedoman pelaksanaan kurikulum sebagai pelengkap dari landasan, program 
dan pengembangan kurikulum. Hal ini dilaksanakan sebagai sebagai dasar dalam 
penyusunan dan pelaksanaan proses pendidikan di SMKN 1 Makassar.  
i. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Makassar  
 
Siswa SMKN 1 Makassar  memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Ada 
yang berasal dari SMP negeri, MTs , atau sekolah menengah pertama  swasta 
yang lainnya. Dari latar belakang yang heterogen tersebut, maka dapat 
diasumsikan bahwa pengetahuan mereka tentang Pendidikan Agama Islam juga 
berbeda. Meskipun demikian, SMKN 1 Makassar tidak beranggapan bahwa 
pengetahuan bahwa latar belakang pendidikan siswanya akan menjadi 
penghambat dalam mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, maka harus didukung oleh 
beberapa faktor di antaranya: guru yang profesional, tujuan pembelajaran yang 
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jelas, metode pembelajaran yang tepat, fasilitas dan sarana prasarana yang 
memadai, dan lain sebagainya.  
Berikut ini adalah beberapa gambaran tentang pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMKN 1 Makassar  yang meliputi kurikulum dan program 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian atau evaluasi hasil pembelajaran, ruang lingkup materi, 
dan keadaan guru PAI.  
j. Kurikulum dan Program Pembelajaran  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan penguasaan mengenai tujuan, 
isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaranuntuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 
yang dipakai dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Makassar 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Hal ini berdasarkan instruksi dan 
panduan dari Dinas Pendidikan Nasional yang kemudian disesuaikan dengan 
panduan dari Departemen Agama karena sekolah ini merupakan sekolah negeri 
atau umum bukan madrasah.  
Adapun garis besar kurikulum dan materi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMKN 1 Makassar  sama dengan kurikulum di sekola-sekolah 
lain setingkat SMK, yang dapat dilihat dalam tabel standar kompetensi dan 
kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan berikut 
ini:  
k. Tujuan Pembelajaran  
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Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, tujuan pembelajaran di 
SMKN 1 Makassar  yang ingin dicapai adalah sama seperti yang menjadi tujuan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum (nasional) oleh lembaga 
pendidikan atau sekolah, yaitu sebagai berikut. 
1). Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pemalaman, pembiasaan serta 
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.  
2). Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 
manusia yang berpengetahuan, rajin ibadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan 
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.  
3). Bekal materi- materi agama yang bersentuhan langsung dengan yang harus 
diamalkan dalam kehidupan sehari- hari terutama mereka yang telah terjun di 
dunia industri dan usaha. 
4). Bagi laki- laki diharapkan sudah dapat tampil menjadi imam sholat berjamaah 
dan sebagai khotib pada sholat jumat. 
l. Pelaksanaan Pembelajaran  
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di SMKN 1 Makassar  ada 
beberapa tahapan, yaitu persiapan sebelum melakukan proses pembelajaran  dan 
pelaksanaan pembelajaran itu sendiri.  
1).  Persiapan Pembelajaran  
54 
 
 
 
Agar kegiatan pembelajaran berjalan secara efektif dibutuhkan persiapan 
yang matang dari berbagai pihak yang terkait dengan pendidikan di sekolah, 
terutama guru. Guru harus memahami dan menguasai kurikulum dan hasil belajar, 
terutama tentang kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. Untuk 
mendukung hal ini, guru perlu menguasai cara untuk dapat mencapai kompetensi 
tersebut, baik yang terkait dengan strategi belajar maupun penjabaran dalam 
bentuk silabus.  
Sebagai persiapan pembelajaran PAI di SMKN 1 Makassar  guru PAI 
menyusun silabus yang berupa kumpulan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang di dalamnya meliputi kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, strategi (proses 
pembelajaran), sampai dengan penilaian. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) ini sudah disusun pada awal tahun pelajaran dan penyusunannya meliputi 
semua materi yang akan disampaikan dalam 1 tahun pelajaran. 
3)  Pelaksanaan Pembelajaran  
Langkah berikutnya setelah persiapan dilakukan adalah tahap 
implementasi. Dalam hal ini guru harus berpijak pada kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan. Hanya saja, untuk mencapai hal ini guru dituntut kreatifitasnya 
untuk mengembangkan materi dan strategi belajar yang digunakan sehingga 
tercipta suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta  didik. 
m. Pelaksanaan Penilaian / Evaluasi Hasil Pembelajaran  
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Evaluasi atau penilaian yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam di SMKN 1 Makassar   pada dasarnya bertolak pada tiga ranah yaitu afektif, 
kognitif, dan psikomotorik antara lain adalah:  
1). Tes sumatif, yaitu dengan mengadakan post test harian untuk setiap  Bab 
materi pelajaran.  
2). Tes formatif, yaitu nilai yang diambil dari ujian tengah semester dan ujian 
akhir semester.  
3). Selain itu penilaian juga dilakukan melalui absensi/daftar hadir shalat zuhur 
berjamaah setiap harinya dan melalui pengamatan terhadap perilaku siswa sehari-
hari di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 
n.  Ruang Lingkup  
Ruang lingkup pembelajaran Mata pelajaran  PAI di SMKN 1 Makassar  
adalah meliputi aspek-aspek:  
1). Al-Qur'an dan Hadits  
2). Aqidah  
3). Akhlak  
4). Fiqh  
5). Tarikh dan Peradaban Islam  
o. Keadaan Guru PAI  
Pelajaran PAI di SMKN 1 Makassar  diampu oleh 3  orang guru, karena 
jumlah kelas yang ada di sekolah tersebut 24 kelas.Masing – masing masih guru 
mengajar di delapan kelas. 
2. Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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a. Menilai Multiple Intellegences Siswa  
Agar dapat membantu siswa belajar dengan teori multiple intellegences, 
pertama-tama guru harus mengetahui multiple intelligences seperti apa yang 
paling dimiliki oleh siswa. Maka, sebelum mulai merencanakan pengajaran 
dengan multiple intelligences, ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 
mengenal multiple intellegences siswa, antara lain melalui tes, mengamati 
kegiatan siswa di kelas, mengamati kegiatan siswa di luar kelas, dan mengetahui 
dan memahami data-data siswa.
1
 
a). Dengan Tes 
Sebelum mulai dengan pelajaran, guru dapat membuat tes sederhana kepada 
siswa untuk menjajaki kecerdasan mereka. Tes itu dapat berupa daftar pertanyaan 
yang harus dibaca oleh siswa dan mereka harus memberikan tanda "X" di depan 
pertanyaan yang sesuai dengan sifat, ciri, dan keadaan nyata mereka dengan 
beberapa ciri atau indikator-indikator. Berdasarkan hal tersebut, guru mencoba 
merangkum kecerdasan yang menonjol pada siswa. 
Hal serupa dinyatakan oleh Salahudin B salah satu guru PAI sebagai 
berikut. 
“Saya membuat tes sederhana kepada siswa untuk mengetahui 
kecedasan mereka. Tes  dapat berupa daftar pertanyaan yang harus 
dibaca siswa dan mereka harus memberikan tanda x di depan 
perntanyaan yang sesuai dengan sifat, ciri, dan keadaan nyata mereka. 
Berdasarkan hal tersebut, guru mencoba merangkum kecerdasan yang 
menonjol pada siswa.
2
 
                                                          
1
Paul Suparno,Teori Intelligensi Ganda Dan Aplikasinya Di Sekolah, (Yogyakarta, Penerbit 
Kanisius, 2004), h. 79. 
 
2
Salahuddin B (58 tahun),Guru PAI SMKN 1 Makassar, wawancara, Makassar 25 February 
2016 
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Begitu pula  yang dinyatakan  Mustafa salah satu guru PAI  
“Saya sebagai guru untuk menilai multiple intellegences siswa dengan 
cara tes tentang sederhana yang diberikan kepada siswa’.3 
 
b). Mengamati Kegiatan Siswa Di Kelas  
Dengan observasi sederhana tentang apa yang dibuat siswa di kelas, guru 
dapat mendeteksi kecerdasan siswa. Guru dapat mengamati siswa selama di kelas, 
apa yang mereka buat dalam belajar dan mengerjakan  tugas di kelas, apa yang 
mereka sukai dan tidak mereka sukai dalam mendalami suatu pelajaran yang 
sedang dihadapi, apa yang mereka ungkapkan dalam menjawab dan menanggapi 
uraian guru.
4
 
Sehubungan dengan hal ini Salahuddin B salah satu guru PAI  menyatakan 
sebagai berikut . 
“Saya menilai  nya dengan observasi secara sederhana tentang apa 
yang dibuat siswa dikelas seperti apa yang mereka lakukan ketika 
proses belajar berlangsung, melihat ketika siswa mengerjakan tugas 
dikelas, dan saya melihat bagaimana mereka mengemukakan pendapat 
dan menanggapi pertanyaan dari guru.
5
 
 
Sehubungan dengan hal ini Mustafa salah satu guru PAI menyatakan 
sebagai berikut . 
 
“Saya menilai nya dengan melihat apa yang  sering dilakukan siswa  
ketika belajar, saya juga melihat apa yang mereka suka dan tidak suka 
                                                          
3
Mustafa(53 tahun),Guru PAI SMKN 1 Makassar, wawancara, Makassar 27 February 2016 
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dalam mendalami suatu materi pelajaran  yang sedang berlangsung, 
dan yang utama adalah ketika siswa  memperhatikan penjelasan dari 
guru.
6
 
c). Mengamati Kegiatan Siswa Di Luar Kelas  
Guru dapat mengobservasi siswa pada waktu luang, ketika siswa bebas 
untuk berbuat sesuatu. Pada waktu luang biasanya siswa lebih bebas 
mengungkapkan kemampuan dan ketidakmampuan. Misalnya, orang yang 
memilki kecerdasan interpersonal akan dengan cepat dan mudah bergerombol 
ngobrol atau bermain bersama teman-temannya. Anak yang mempunyai 
kecerdasan kinestetis-jasmani yang dominan biasanya akan langsung ke lapangan 
untuk bermain bola, berakting atau menari. Dengan mengamati tingkah laku 
selama waktu bebas itu guru bisa mendapatkan masukan kira-kira kecerdasan 
mana yang menonjol pada siswa. Semua masukan ini akan disatukan dengan tes 
tertulis untuk lebih meyakinkan kecerdasan siswa.
7
 
Hal serupa dinyatakan oleh Salahudin B salah satu guru PAI sebagai 
berikut. 
“Saya menilai kecerdasan multiple intellegences siswa di luar kelas 
dengan mengamati ketika siswa bebas melukakan sesuatu yang 
diinginkan. Pada waktu luang bisanya siswa lebih bebas 
mengekspresikan kemampuan dan ketidakmampuannya. Misalnya, 
siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal akan cepat dan mudah 
mengobrol atau bermain bersama teman- temannya.
8
 
 
Hal serupa dinyatakan oleh Mustafa salah satu guru PAI sebagai berikut. 
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“Kalau saya menilai siswa denagn mengobservasi siswa pada waktu 
luang. Misalnya jika siswa memilki kecerdasan kinestetis-jasmani 
maka ia akan gemar bermain bola, mengikuti paskibraka, atau ikut 
dance.
9
 
 
 
d). Mengetahui dan Memahami Data-Data Siswa  
Untuk membantu meneliti kecerdasan siswa, guru dapat juga 
mengumpulkan semua dokumen yang pernah dibuat siswa. Dokuman itu dapat 
berupa semua hasil karya siswa, seperti hasil tulisan, hasil kliping dari surat kabar, 
maupun hasil karya seni mereka. Tentu saja dokumen yang paling penting adalah 
rapor nilai siswa, nilai apa saja yang menonjol dan nilai apa yang kurang. Dari 
nilai-nilai yang sangat bagus, kiranya dapat diketahui kecerdasan apa yang kuat 
dalam diri siswa itu.
10
 
Sehubungan dengan hal ini Salahuddin B salah satu guru PAI  menyatakan 
sebagai berikut. 
“Untuk membantu menilai kecerdasan siswa saya mengumpulkan 
semua dokumen yang pernah dibuat siswa. Dokumen itu semua hasil 
karya siswa seperti makalah, kliping, tulisan tangan mereka, dan yang 
penting adalah rapor nilai siswa. Dari nilai yang bagus kiranya dapat 
diketahui kecerdasan apa yang menonjol dalam diri tersebut.
11
 
 
Sehubungan dengan hal ini Mustafa  salah satu guru PAI  menyatakan 
sebagai berikut . 
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“Kalau saya untuk membantu meneliti kecerdasan siswa, saya 
mengumpulkan hasil karya siswa seperti, makalah, tugas pekerjaan 
siswa, kliping dari surat kabar, maupun hasil seni mereka seperti 
membuat cerpen, kaligrafi, dll di mading disekolah. Tentu yang paling 
penting dari semua adalah nilai rapor disitu kita dapat melihat dalam 
mata pelajaran apa yang paling menonjol.
12
 
 
b. Mempersiapkan Pengajaran Pendidikan Agama Islam 
Sebelum mulai mengajar, guru PAI perlu mempersiapkan lebih dahulu 
melakukan persiapan, jika tidak melakukan persiapan bagaimana ia akan  
mengajar dengan menggunakn strategi  pembelajaran berbasis multiple 
intelligences. Dalam persiapan itu guru akan meneliti kemungkinan-kemungkinan 
bentuk multiple intelligences yang dapat digunakan untuk mengajar suatu topik 
dalam bidang yang ingin diajarkan. Setelah melihat kemungkinan-
kemungkinannya, ia menyusunnya dalam urutan yang nanti dapat langsung 
digunakan dalam mengajar. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
persiapan mengajar, yaitu:  
1). Berfokus pada topik tertentu  
Sangat baik bila guru memfokuskan diri pada topik-topik tertentu dalam 
bidang yang mau diajarkan. 
Hal ini yang dinyatakan oleh Salahuddin B selaku guru PAI sebagai berikut. 
“Berdasarkan topik - topik  ini kalo memang dibuku itu kurang 
mendalam ya saya tambahi, ketika terlalu mendalam ya saya kurangi 
gitu tergantung taraf perkembangan anak.
13
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Hal ini yang dinyatakan oleh Mustafa selaku guru PAI sebagai berikut. 
 
“Saya memfokuskan diri pada topik-topik tertentu dalam bidang yang 
mau diajarkan. Misalnya, dalam pelajaran Fiqh: topik Zakat , dalam 
pelajaran Akhlak: topik iman kepada Allah. Pemfokusan ini sangat 
penting, agar guru PAI nantinya tidak bingung dalam persiapan. 
Pendekatan multiple intellegences memang sangat cocok dengan 
model pembelajaran yang berfokus pada topik, bukan pada 
keseluruhan bab atau mata pelajaran. Dengan adanya fokus, topik 
dapat didekati dengan berbagai kecerdasan yang kesemuanya 
mengarah kepada topik tersebut. Maka, pelajaran menjadi sungguh-
sungguh mendalam.
14
 
2). Menyusun  Rencana Pembelajaran  
Dengan guru mempunyai rencana pembelajaran kongret yang dapat 
dilakukan. Pengajaran satu materi tidak perlu harus menggunakan semua 
kecerdasan secara serentak. Pilihlah kecerdasan yang sesuai dengan konteks 
pembelajaran itu sendiri. Jadi dalam satu materi bisa hanya lima atau enam 
kecerdasan saja yang bisa digunakan. Tetapi tidak menutup kemungkinan ada 
beberapa materi yang memungkinkan guru untuk memaksimalkan penggunaan 
kecerdasan siswa. 
Dalam hal ini  Salahuddin B sebagai guru PAI menyatakan sebagai berikut.  
“Menyusun rencana pembelajaran sangat perlu sebelum memulai 
pembelajaran dengan menyusun pembelajaran maka dapat dilihat 
didalam  materi itu kecerdasan apa yang bisa dikembangkan.
15
 
 
Dalam hal ini Mustafa sebagai guru PAI menyatakan sebagai berikut.  
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Mustafa(53 tahun),Guru PAI SMKN 1 Makassar, wawancara, Makassar 27 February 
2016 
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“Sangat perlu menyusun rencana pembelajaran untuk 
mengembangkan kecerdasan siswa. 
16
 
 
c. Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Yang  
Digunakan Pada Mata Pelajaran PAI SMKN 1 Makassar  . 
Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan linguistik-verbal yang dilakukan guru adalah: 
Tabel 1.1 Kecerdasan Linguistik-verbal  
NO STRATEGI MATERI KET 
1 Storytelling  
(Bercerita )  
Manusia : Kejadian, 
Peran, Tugas dan 
Kewajiban  
Dalam 
menyampaikan 
materi guru harus 
pintar berkata-
kata dan bahasa 
yang digunakan 
harus bagus. 
2 Self-studi  
(Belajar Mandiri) 
Beribadah dengan 
ikhlas  
Menulis kembali 
yang dipelajari  
3 Brainstroming  
(Curah Pendapat) 
Iman kepada Allah swt Pemaparan 
tentang garis - 
garis besar ide 
                                                          
16
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yang melibatkan 
sebagian atau 
seluruh pesrerta 
didik yang 
dipandu oleh guru  
4 Journal Writing 
(Menulis Jurnal) 
Perilaku husnuzan  Membuat jurnal 
tentang materi 
yang dipelajari  
5 Discussion  
(Diskusi) 
Sumber hukum islam, 
hukum taklifi dan 
hikmah ibadah  
Guru dan siswa 
tukar menukar 
pendapat  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan linguistik –
verbal seperti: bercerita, studi mandiri, curah pendapat, menulis jurnal, dan 
diskusi.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas kegiatan yang sering 
dilkukan guru untuk mengembangkan kecerdasan  linguistik-verbal dalah tukar 
menukar pendapat antara guru dan siswa tentang materi yang diajarkan. 
Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan logis - matematis yang dilakukan guru adalah: 
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Tabel 1.2 Kecerdasan Logis –Matematis  
NO STRATEGI MATERI KET 
1 Problem solving 
(Pemecahan masalah)  
Zakat  Memecahkan 
masalah 
pembahsan zakat  
2 Critical thinking  
(Berpikir-kritis) 
Hukum islam tentang 
zakat, infak, haji dan 
waqaf 
Membuat pikiran 
ilmiah  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan logis 
matematis . Hanya dua yang dilakukan yaitu pemecahan masalah dan berpikir 
kritis.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas untuk mengembangkan 
kecerdasan  logis – matematis hanya terdapat pada materi Hukum islam tentang 
zakat, infak, haji dan waqaf. 
Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial yang dilakukan guru adalah: 
Tabel 1.3  Kecerdasan Visual- spasial 
NO STRATEGI MATERI KET 
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1 Idea sketching  
(Sketsa ide) 
Tata krama dalam 
kehidupan sehari- hari  
Guru memberikan 
grafik tentang 
materi  
2 Computer assisted 
leraning 
(Belajar dengan 
bantuan komputer) 
Hasud, riya dan aniaya  Menyajikan 
materi dengan 
power point  
3 Visualization 
(Visualisasi) 
Sejarah dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
mekkah  
Pemutaran film 
yang berkaitan 
dengan materi  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan visual-
spasial seperti sketsa ide,belajar dengan bantuan komputer, dan visualisasi. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas untuk mengembangkan 
kecerdasan  visual-spasial yang disering dilakukan guru adalah penyajian materi 
dengan power point  
Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan jasmaniah – kinestetik yang dilakukan guru adalah: 
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Tabel 1.4 Kecerdasan Jasmaniah-kinestetik 
NO STRATEGI MATERI KET 
1 Demonstation 
(Demonstrasi) 
Musyawarah, haji dan 
zakat  
Dapat diungkapkan 
dengan bentuk ekspresi 
gerak badan dengan 
ketika disela-sela belajar 
siswa disuruh untuk 
beristirahat sejenak 
sambil menggoyangkan 
badan  
2 Role play  
(Bermain 
peran) 
Tata krama dalam 
kehidupan sehari- hari  
Guru meminta siswa 
memperagakan langsung 
dalam hal tata krama 
yang baik  
3 Writting  
(Menulis) 
Surah Al- Baqarah 
ayat 30  
Menulis bahan materi 
dari surah yang berkaitan  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasaan jasmaniah-
kinestetik seperti demonstrasi, bermain peran, karya wisata dan menulis  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas untuk mengembangkan 
kecerdasan  visual-spasial yang disering dilakukan guru adalah menulis. 
Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan musikal-berirama yang dilakukan guru adalah: 
 
Tabel 1.5 Kecerdasan Musikal-berirama 
NO STRATEGI MATERI KET 
1 Musical 
conditioning  
(Pengkondisian 
suasana musik) 
Al- Imran 159 Dalam menyajikan 
materi guru mengatur 
suara,panjang pendek, 
ucapan, intonasi, serta 
gelombang suara   
2 Instrumental music  
(Musik Instrumen) 
Al- Hajj ayat 56  Penyajian 
pembelajaran yang 
dibarengi alaunan 
musik  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan musika-l 
berirama seperti pengkondisian suasana musik dan instrumen musik. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas untuk mengembangkan 
kecerdasan  visual-spasial yang disering dilakukan guru adalah disela sela 
pembelajaran diputarkan musik agar siswa tidak merasa bosan. 
 Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal  yang dilakukan guru adalah: 
Tabel 1.6 Kecerdasan Interpersonal  
NO STRATEGI MATERI KET 
1 Disscusion  
(Diskusi) 
Musyawarah, haji dan 
zakat  
Diskusi   berkelompok 
2 Sharring 
(Tukar pikiran)  
Tata krama dalam 
kehidupan sehari- hari 
 Tukar pikiran antara 
guru dan siswa 
3 Team work  
(Belajar beregu) 
- Dimana dilakukan 
ketika guru masuk   
4 Peer tutoring  
(Mengajar teman 
sebaya) 
Sejarah dakwah 
Rasulullah saw. 
Madinah  
Guru memberi tugas 
kepada siswa yang 
sudah paham untuk 
mengajari teman yang 
belum paham  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
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berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan interpersonal 
seperti diskusi, tukar pikiran, belajar beregu dan mengajar teman sebaya  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas untuk mengembangkan 
kecerdasan  visual-spasial yang disering dilakukan guru adalah tukar pendapat 
mengenai materi yang dipelajari dan apabila guru tidak masuk maka akan 
diberikan tugas untuk belajar beregu. 
Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal  yang dilakukan guru adalah: 
Tabel 1.7 Kecerdasan Intrapersonal 
NO STRATEGI MATERI KET 
1 Indepedent study  
(Studi mandiri) 
Musyawarah, 
haji dan zakat  
Pemberian tugas yang 
dilakukan secara 
mandiri  
2 Reflective learning  
(Refleksi) 
Beribadah 
dengan ikhlas  
Mereflesikan 
kegunaan pelajaran 
bagi hidup mereka  
3 Seel goal setting 
(Belajar dengan 
pengaturan diri sendiri) 
Perilaku 
Huznuzan  
Aktifitas pembelajaran 
yang dilakukan sendiri 
oleh peserta didik  
4 Brainstroming  
(Curah Pendapat) 
Sejarah dakwah 
Rasulullah saw. 
Guru memberikan 
siswa kesempatan 
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Madinah  mengungkapkan 
gagasannya  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan interpersonal 
seperti studi mandiri,refleksi,belajar dengan pengaturan sendiri dan curah 
pendapat. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas untuk mengembangkan 
kecerdasan  visual-spasial yang disering dilakukan guru adalah tukar pendapat 
mengenai materi yang dipelajari dan pemberian tugas mandiri dalam setiap materi  
Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal  yang dilakukan guru adalah: 
Tabel 1.8 Kecerdasan Naturalistik  
NO STRATEGI MATERI KET 
1 Learning through nature 
(Belajar melalui alam)  
Iman kepada 
Allah swt 
Pemanfaatan alam 
sebagai sumber  
2 Tadabur alam  Tata krama dalam 
kehidupan sehari- 
hari  
Guru belajar diluar 
kelas dialam bebas  
3 Windows for lerning  Manusia: Pemanfaatan pintu atau 
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(Jendela belajar) Kejadian, Peran, 
Tugas dan 
kewajiban  
jendela sebagai ruang 
untuk melihat keluar 
tentang keadaan alam 
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan naturalistik  
seperti belajar melalui alam, tadabur alam dan jendela belajar. 
Dari hasil observasi di kelas. Pada bagian ini  dijelaskan untuk 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal  yang dilakukan guru adalah 
Tabel  1.9 Kecerdasan Eksistensial- spritual  
NO STRATEGI MATERI KET 
1 Respons 
peristiwa  
Iman kepada Allah swt Semua materi 
dikaitkan dengan 
kejadian di 
lingkungan sekitar  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan eksistensial-
spritual  yaitu respo peristiwa. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas untuk mengembangkan 
kecerdasan  eksistensial- spasial  yang  dilakukan guru adalah  mengaitkan  setiap 
materi dengan kejadian lingkungan sekitar. 
3. Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences 
Pada Mata Pelajaran PAI  SMKN 1 Makassar 
Ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam pengajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences. 
Secara umum strategi yang dapat digunakan pada  pembelajaran  PAI . 
Tabel  2 Strategi Multiple Intellegences  
No Strategi 
Pembelajaran 
Multiple Intellegences Materi 
1 Ceramah  Verbal-Lingustik 
Interpersonal  
 Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
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Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
2 Brainstroming  Logis-Matematis 
Intrapersonal 
Verbal-linguistik  
 Manusia:Kejadian, Peran, 
Tugas, dan Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi, dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
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Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
3 Cerita Pengalaman  Jasmaniah-Kinestetik  
Linguistik-Verbal 
 Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
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 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah  
Rasulullah saw. Madinah 
4 Tanya Jawab  Logis-Matemetis 
Jasmaniah-Kinestetik 
Interpersonal  
Verbal-Linguistik 
 
 Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
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Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
5 Metode Praktek Verbal-Linguistik  
Intrapersonal  
Interpersonal  
 Surah Al-Baqarah ayat 30 
 Surah Al-Hajj ayat 56 
 Surah Al –ANam 162-163 
 Surah Al-Bayyinah ayat 5 
 Al-Imran 159  
 Surah Asy-Syura ayat 38 
6. Problem Solving Logis-Matematis   Zakat  
7. Presentasi  Visul-Spasial 
Intrapersonal  
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf 
8. Membaca Verbal-Linguistik 
Jasmaniah- Kinestetik 
 Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
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Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
9.  Diskusi  Verbal-Linguistik 
Interpersonal 
Intrapersonal 
Logis-Matematis 
 Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
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 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
10. Analisis Film  Musikal-Berirama 
Visual-Spasial 
Logis-Matematis 
Verbal-Linguistik 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
11. Demonstrasi Jasmaniah-Kinestetik 
Verbal-Linguistik  
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
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Waqaf 
12 Karya Wisata  Verbal-Linguistik 
Logis-Matematis 
Intrapersonal 
Kinestetik-Jasmaniah 
Naturalis  
 Zakat  
13 Musikal 
Conditioning  
Musikal-Berirama  Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
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Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
13 Bernyanyi  Musikal-Berirama   Iman kepada Allah swr 
 Zakat  
14 Team Work  Interpersoanl 
 
 Kegiatan ini dilakukan 
ketika guru tidak masuk  
15 Tutor Sebaya  Interpersonal  
Verbal-Linguistik  
 Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
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 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
16 Pemberian Tugas Intrapersonal   Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
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Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
17 Belajar dengan alat 
bantu komputer  
  Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf 
18  Metode Analisis 
Hikmah  
Intrapersonal 
Verbal-Linguistik 
 
 Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
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 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
19 Muhasabah Intrapersonal 
Verbal-Linguistik  
 Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
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 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
20 Pembiasaan  Intrapersonal                - 
21 Tadabur Alam  Naturalistik 
Eksistensial-Spasil  
 Iman kepada Allah swr 
22 Menghafal  Verbal-Linguistik 
Intrapersonal 
Interpersonal  
 Surah Al-Baqarah ayat 30 
 Surah Al-Hajj ayat 56 
 Surah Al –Anam ayat 162-
163 
 Surah Al-Bayyinah ayat 5 
 Al-Imran ayat  159 
23 Menulis  Jasmaniah-Kinestetik 
Intrapersonal 
 Surah Al-Baqarah ayat 30 
 Surah Al-Hajj ayat 56 
 Surah Al –Anam ayat 162-
163 
 Surah Al-Bayyinah ayat 5 
 Al-Imran ayat  159 
24  Metode Respon 
Peristiwa  
Eksistensial-Spasial   Manusia:Kejadian, 
Peran,Tugas,dan 
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Kewajiban. 
 Beribadah dengan Ikhlas. 
 Iman kepada Allah swr. 
 Perilaku Husnuzan  
 Sumber Hukum Islam, 
Hukum Taklifi,dan 
Hikmah Ibadah . 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Periode 
Mekkah 
 Musyawarah 
 Tata Krama Dalam 
Kehidupan Sehari- Hari 
 Hasud, Riya dan Aniaya 
 Hukum  Islam tentang 
Zakat, Infak, Haji dan 
Waqaf. 
 Sejarah Dakwah 
Rasulullah saw. Madinah 
 
1. Kecerdasan Linguistik-Verbal 
Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan 
linguistik-verbal anak sudah banyak teramati oleh peneliti. Beberapa kegiatan 
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yang sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan linguistik-verbal 
siswa adalah dengan meminta siswa membaca Al- Qur’an setiap kali pertemuan  , 
melakukan presentasi, memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan 
pendapat atau kesempatan siswa untuk berbicara dan memberikan kesempatan 
siswa untuk menulis.  
Metode yang  biasa dipakai saat mengajar untuk mengembangkan 
kecerdasan linguistik- verbal yaitu  
a. Metode ceramah dimana guru menjelaskan tentang materi yang akan 
diajarkan  
b. Brainstroming dimana siswa memaparkan ide ide yang berkaitan dengan 
materi yang dipandu oleh guru dalam proses pembelajaran  
c. Metode cerita yaitu guru menyampaikan suatu materi dengan 
penyampaian kata kata yang dilakukan dengan improvasi untuk membuat 
materi itu semenarik mungkin 
d. Metode diskusi dimana guru dan siswa tukar menukar pemikiran dan 
gagasan 
e. Metode tanya jawab dimana disela sela pelajaran guru  bertanya kepada 
siswa tentang materi yang dipelajari. 
f. Metode Praktek dimana siswa disuruh mempraktekan cara mebaca Al- 
Qur’an dengan tajwid yang benar . 
2. Kecerdasan Logis –Matematis 
Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan logis-
matematis  anak sudah banyak teramati oleh peneliti. Beberapa kegiatan yang  
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guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan logis- matematis dengan guru 
memberikan suatu soal keapada siswa untuk dikerjakan. 
Metode yang  biasa dipakai saat mengajar untuk mengembangkan 
kecerdasan logis- matematis 
a. Problem Solving dimana dalam metode ini guru memberikan suatu soal 
kepada siswa dan untuk menjawab nya yang memerlukan  cara berpikir 
yang tinggi. Contohnya pada pembahasan materi tentang zakat siswa 
diminta cara  untuk menghitung  zakat. 
b. Metode tanya jawab dimana guru mengajukan pertanyaan kritis terhadap 
siswa. Contohnya pada pembahasan materi Iman kepada Allah swt.  Guru 
bertanya keapada salah satu siswa. Di dunia terdapat manusia yang 
menjadi raja, sedangkan Allah swt. Maha Merajai. Jelaskan maksud 
pernyataan berikut. 
c. Metode diskusi dimana guru membentuk kelompok  yang terdiri dari 6-9 
siswa  dan guru memberikan suatu kasus untuk dipecahkan. Contohnya 
pada materi Surah Al- Hajj ayat 5  
Kasus : 
Teori Evolusi Darwin mengatakan bahwa nenek moyang manusia adalah 
kera. Proses evolusi yang mencakup waktu dan cara hidup secara 
berangsur – angsur telah mengubah bentuk fisik kera menjadi manusia 
sempurna seperti seakarang. Teori ini mengundang kontroversi banyak 
pihak hingga saat ini. 
Pertanyaan: 
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1). Setujukah anda dengan teori tersebut? Mengapa? 
2). Secara biologis, manusia memiliki banyak kesamaan dengan kera. 
Jelaskan hal- hal yang secara signifikan membedakan manusia dengan 
kera. Berilah penjelasan logis disertai dalil naqlinya. 
3. Kecerdasan Visual – spasial 
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan visual-spasial di dorong guru 
dengan berbagai macam kegiatan. Salah satu kegiatan yang cukup membuat para 
siswa memusatkan perhatian adalah ketika guru memutarkan sebuah video untuk 
menjelaskan suatu materi. 
Metode yang  biasa dipakai saat mengajar untuk mengembangkan keerdasan 
visual- spasial 
a. Metode presentasi dimana dalam metode ini guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan siswa disuruh membuat makalah tentang materi 
Iman Kepada Allah swt. Siswa disuruh secara perkelompok untuk 
mempresentasikan nya dengan membuat power point  
b. Metode Analisis Film dimana dalam metode ini guru memutarkan film 
seperti materi Sejarah Dakwah Rasullulah saw. di Madinah dan siswa 
menyaksikan film itu secara bersama –sama  
4. Kecerdasan Jasmaniah- kinestetik  
Berdasarkan hasil observasi peneliti, kegiatan yang sering guru lakukan 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetis siswa adalah dengan mengajak 
siswa untuk melakukan sebuah permainan kelompok dengan melakukan gerak 
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fisik. Permainan dilakukan ketika pembelajaran atau saat sebelum dan sesudah 
jam istirahat. Selain itu, untuk mengembangkan kecerdasan ini guru juga 
mempunyai kebijakan khusus untuk siswa yang memang mempunyai cerdas 
kinestetik. Guru tidak akan meminta siswa untuk kembali ketempat duduk ketika 
siswa tersebut lebih nyaman untuk berjalan-jalan keliling kelas, asal itu tidak 
mengganggu teman yang lain. Karena orang yang mempunyai kecerdasan 
jasmaniah – kinestetik tidak akan bisa tinggal diam. 
Metode yang  biasa dipakai saat mengajar untuk mengembangkan 
kecerdasan jasmaniah- kinestetik  
a. Metode Demonstrasi dimana guru mendemostrasikan suatau materi contoh 
pada materi Surah Al- Baqarah dimana guru mendemostrasikan cara 
membaca surah Al- Baqarah  dengan menggunakan tajwid yang  benar. 
b. Metode Karya Wisata yaitu siswa mengunjungi suatu tempat untuk 
memperdalam wawasan. Contohnya dalam materi Zakat guru meminta 
siswa untuk mengunjungi Badan Amil Zakat yang berada di daerah nya. 
Lakukan wawancara terhadap pegawai amil yang ada disana tentang 
bagaimana mengelola zakat di daerah nya. 
c. Metode Menulis yaitu siswa dapat menulis bahan materi dan surah surah 
yang berkaitan dengan materi. 
5. Kecerdasan Musikal- berirama 
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan musikal sudah sering peneliti 
dapati ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru biasanya mengajak siswa 
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bernyanyi ketika proses pembelajaran. Terkadang untuk mengembangkan 
kecerdasan musikal guru juga memutarkan iringan musik saat pembelajaran 
berlangsung. 
Metode yang  biasa dipakai saat mengajar untuk mengembangkan 
kecerdasan musikal – berirama  
a. Metode Musikal Conditioning  dimana disaat guru menyampaikan materi 
pelajaran guru mengatur suara, panjang pendek ucapan dan intonasi serta 
gelombang suara. 
b. Metode Bernyanyi dimana  guru membuat lagu yang berkaitan dengan 
materi.  
6. Kecerdasan Interpersonal  
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal telah banyak 
diupayakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan yang paling sering dilakukan adalah diskusi. Selain itu, kegiatan 
lain ada seperti: proyek kelompok, berlatih wawancara, mengajari teman yang 
belum paham dan melakukan permainan kelompok. 
Metode yang  biasa dipakai saat mengajar untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal. 
a. Metode Diskusi diamana guru dan siswa mendiskusikan tentang materi 
yang sedang dipelajari. 
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b. Metode Team Work dimana siswa diajak untuk belajar bersama yang 
dilakukan oleh sekelompok siswa dalam hal metode ini biasa dilakukan 
ketika guru tidak masuk. 
c. Metode Tutor Sebaya guru memberikan tugas kepada siswa yang sudah 
paham untuk mengajari teman nya yang belum paham. 
7. Kecerdasan Intrapersonal 
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal sudah banyak 
dilakukan oleh guru dalam setiap materi yang akan diajarakan. 
Metode yang dipakai dalam mengajar untuk mengembangkan kecerdsan 
intrapersonal 
a. Metode Pemberian Tugas yang dilakukan adalah setiap guru selesai 
mengajar pasti akan diberikan tugas untuk dikerjakan dan minggu depan 
tugas itu akan dikumpul dan diperiksa. 
b. Metode belajar dengan alat bantu komputer dimana guru menyuruh siswa 
untuk mencari materi yang sedang dipelajari melalui innternet. 
c. Metode Analisis Hikmah yaitu  guru meminta siswa  untuk menganalisis 
hikmah dari materi yang disampaikan serta  menjelaskan bagaimana 
penerapannya dalam kehidupan sehari- hari. 
d. Metode Brainstroming dimana guru meminta siswa mengeluarakan 
pendapat dan ide ide yang berkaiatan dengan materi. 
e. Metode Muhasabah yaitu guru mengarahkan siswa untuk mengevaluasi 
diri agar mampu memunculkan sebuah kesadaran tentang suatu hal. 
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f. Metode Pembiasaan dimana guru senantiasa menerapkan kebiasaan 
supaya tepat waktu ketika mulai mata pelajaran PAI 
8.  Kecerdasan Naturalistik  
Kegiatan  yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalistik sudah sering dilakukan. 
Metode yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan naturalistik 
adalah  
a. Metode Tadabur Alam dimana guru biasanya belajar diluar kelas tepatnya 
di halaman sekolah . 
b. Metode Jendela belajar dimana guru memanfatkan pintu atau jendela 
sebagai ruang untuk melihat keluar tentang keadaan alam seperti tumbuh-
tumbuhan binatang, dan matahari. 
9.  Kecerdasan Eksistensial- Spritual  
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan naturalis telah peneliti dapati 
ketika melakukan observasi pada beberapa pertemuan dalam pembelajaran. 
Metode yang digunakan guru untuk mengembangkan kecerdasan 
eksistensial- spritual yaitu: 
a. Metode Muhasabah yaitu guru mengarahkan siswa untuk mengevaluasi diri 
agar mampu memunculkan sebuah kesadaran tentang suatu hal seperti 
terdapat pada materi meningkatkan keimanan kepada malaikat. Guru 
menyuruh siswa untuk selalu meningkatkan iman kepada malaikat. 
b.  Metode Respon Peristiwa aatau kejadian penting dalam kehidupan 
masyarakat dan mengaitkan dengan berbagai materi yang dipelajari. 
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Skema Materi Pembelajaran Berbasis Multiplle Intellegences  
Berdasarkan Hasil Observasi di Kelas  
Gambar 1 Materi Memahami ayat-ayat Al- Quran tentang manusia dan 
tugasnya sebagai khlalifah di bumi  
Tabel  3 Surah Al-Baqarah Ayat 30  
Topik Kecerdasan  Kegiatan yang 
mungkin 
Alat/ Fasilitas 
A 
L 
- 
B 
A 
Q 
A 
R 
A 
H 
 
A 
Y 
A 
Logis-matematis 
 
Mengklasifikasikan 
hukum tajwid pada 
surah Al- Baqarah ayat 
30 
Mengerjakan soal 
 
Al-Quran 
Linguistik-verbal 
 
Membaca surah Al- 
Baqarah ayat 30 secara 
bersama-sama  
Al-Quran 
Visual-spasial 
 
- - 
Musikal Mendegarkan surah 
Al- Baqarah ayat 30  
Handphone 
Kinestetik-jasmani 
 
Mempraktikan cara 
membaca surah Al- 
Bqarah dengan baik 
dan benar  
Al-Quran /Kertas 
 
 
Kertas / Papan 
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T 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menulis surah Al- 
Baqarah ayat 30   
Interpersonal Kerja kelompok 
dikelas 
 
Intrapersonal  Membuat refleksi 
pribadi 
Kertas 
Naturalis  Apa kaitan  surah Al-
Baqarah dengan 
lingkungan  
- 
Eksistensial- 
Spasial 
Mengaitkan materi 
dengan yang lainnya  
- 
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam materi Surah Al-Baqarah ayat 30  
teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran berlangsung guru telah melakukan 
upaya pengembangan kecerdasan logis-matematis, linguistik-verbal, musikal, 
kinestetik-jasmaniah, interpersonal, intrapersonal, naturalis  dan eksistensial-
spasial. 
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Gambar 2 Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui pemahaman sifat-
sifat-Nya dalam Asmaul Husna 
Tabel  4 Iman Kepada Allah   
Topik Kecerdasan Kegiatan yang 
mungkin 
Alat/ Fasilitas 
 
Iman  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepada 
 
 
 
 
 
 
Logis-matematis 
 
 
Mengerjakan soal 
 
Kertas 
Linguistik-verbal 
 
Merumuskan kata- 
kata sendiri  
mengenenai iman 
kepada Allah swt.  
 
Papan/Kertas  
 
Visual-spasial 
 
Menyajikan materi 
dengan power point  
Laptop & LCD 
 
Musikal 
-  
Kinestetik-jasmani 
 
Menulis kan materi 
tentang iman kepada 
Allah swt.   
Kertas 
 
 
 
Interpersonal Mengadakan tanya 
jawab 
- 
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Allah swt 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Intrapersonal  Membuat refleksi 
pribadi 
Kertas 
Naturalis  Belajar di alam 
terbuka  
-- 
 
 
Eksistensial- Spasial 
 
 
Mengaitkan materi 
dengan yang lainnya  
 
 
 
               - 
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam materi Iman Kepada Allah  teramati 
oleh peneliti pada saat pembelajaran berlangsung guru telah melakukan upaya 
pengembangan kecerdasan logis-matematis, linguistik-verbal, kinestetik-
jasmaniah, interpersonal, intrapersonal, naturalis  dan eksistensial-spasial. 
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Gambar 3 Hukum Islam tentang Zakat 
Tabel 4 Zakat  
Topik Kecerdasan  Kegiatan yang mungkin Alat/ Fasilitas  
Z 
 
A 
 
 
K 
 
 
A 
 
 
T 
 
Logis-matematis 
 
Mengklasifikasikan yang 
Memperoleh zakat dan 
Mengerjakan soal 
 
Papan / Kertas 
Linguistik-verbal 
 
Marumuskan dengan kata-kata 
sendiri mengenai zakat 
Kertas  
Visual-spasial 
 
Melihat proses pembagian zakat Papan/ Kertas  
Musikal Membuat lagu untuk pembagian 
Zakat 
Kertas 
Kinestetik-
jasmani 
 
Mempraktekan proses 
perhitungan zakat 
Papan/Kertas 
Interpersonal Kerja kelompok dikelas  
Intrapersonal  Membuat refleksi pribadi Kertas 
Naturalis  Apa kaitan nya zakat dengan 
lingkungan  
 
Eksistensial- 
Spasial 
Mengaitkan materi zakat dengan 
yang lainnya  
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Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam materi Haji  teramati oleh peneliti pada 
saat pembelajaran berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan logis-matematis, linguistik-verbal, kinestetik-jasmaniah, interpersonal, 
intrapersonal, naturalis  dan eksistensial-spasial. 
Gambar 4 Hukum Islam tentang Haji  
Tabel  5 Haji  
Topik Kecerdasan  Kegiatan yang mungkin Alat/ Fasilitas  
 
 
 
A 
 
 
J 
 
 
 
 
I 
 
 
Logis-matematis 
 
Mengklasifikasikan tata cara 
berhaji  
Papan / Kertas 
Linguistik-verbal 
 
Marumuskan dengan kata-kata 
sendiri mengenai haji  
Kertas  
Visual-spasial 
 
Melihat proses berhaji  Papan/ Kertas  
Musikal - - 
Kinestetik-
jasmani 
 
Mempraktekan proses 
cara ihram  
Papan/Kertas 
Interpersonal Tanya jawab dikelas  
Intrapersonal  Membuat refleksi pribadi Kertas 
Naturalis  Apa kaitan nya haji dengan 
lingkungan  
 
Eksistensial- Mengaitkan materi haji  dengan  
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Spasial yang lainnya  
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam materi Haji  teramati oleh peneliti pada 
saat pembelajaran berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan logis-matematis, linguistik-verbal, kinestetik-jasmaniah, interpersonal, 
intrapersonal, naturalis  dan eksistensial-spasial. 
Gambar 5  Menghindari Perilaku Tercela  
Tabel 6 Riya 
Topik Kecerdasan  Kegiatan yang mungkin Alat/ Fasilitas  
R 
 
 
 
I 
 
 
 
Y 
 
Logis-matematis 
 
Mengklasifikasikan macam – 
macam riya 
 
Papan / Kertas 
Linguistik-verbal 
 
Marumuskan dengan kata-kata 
sendiri mengenai riya 
Kertas 
Visual-spasial 
 
Memyajikan materi dengan 
power point  
Laptop & LCD 
Musikal - - 
Kinestetik-
jasmani 
 
Mempraktekan contoh 
berperilku riya 
Papan/Kertas 
Interpersonal Kerja kelompok dikelas - 
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A 
 
Intrapersonal  Mencari materi tersebut di 
internet  
Kertas 
Naturalis  Mengaitkan dampak periku riya 
di lingkungan  
- 
Eksistensial- 
Spasial 
Mengaitkan materi riya  dengan 
yang lainnya  
- 
 
Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam materi Riya  teramati oleh peneliti pada 
saat pembelajaran berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan logis-matematis, linguistik-verbal, kinestetik-jasmaniah, interpersonal, 
intrapersonal, naturalis  dan eksistensial-spasial. 
Gambar 6 Sejarah Dakwah Rasulullah saw. di Madinah 
Tabel  7 Hijrah Rasulullah 
Topik Kecerdasan  Kegiatan yang mungkin Alat/ Fasilitas  
H 
 
I 
 
 
J 
Logis-matematis 
 
Mengklasifikasikan stratei 
dakwah Rasulullah 
Papan / Kertas 
Linguistik-verbal 
 
Merumuskan dengan kata-kata 
sendiri mengenai Rasulullah 
hijrah ke Madinah  
Kertas  
Visual-spasial 
 
Menyajikan film tentang cara Laptop, LCD & 
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Tabel di atas menjelaskan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam materi Hijrah Rasulullah  teramati oleh 
peneliti pada saat pembelajaran berlangsung guru telah melakukan upaya 
pengembangan kecerdasan logis-matematis, linguistik-verbal, visual-spasial, 
musikal , interpersonal, intrapersonal, naturalis  dan eksistensial-spasial. 
A. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, hal-hal yang 
dilakukan guru dalam mempersiapkan pembelajaran berbasis multiple 
 
 
R 
 
 
A 
 
 
 
H 
Rasulullah berdakwah  Speaker  
Musikal Menyajikan materi dengan 
mengatur suara,panjang 
pendeknya 
- 
Kinestetik-
jasmani 
 
-            - 
Interpersonal Diskusi        Kertas 
Intrapersonal  Tugas per orangan       Kertas 
Naturalis  Apa kaitan nya zakat dengan 
lingkungan  
- 
Eksistensial- 
Spasial 
Mengaitkan materi zakat dengan 
yang lainnya  
- 
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intelligencesterdapat 2 hal pokok yang dilakukan, yaitu: mengenali inteligensi 
siswa dan membuat rencana pembelajaran. 
1). Mengenali Inteligensi Siswa 
Agar  dapat membantu siswa belajar dengan pembelajaran berbasis multiple 
intellegences guru harus mengetahui multiple intellenges seperti apa yang dimiliki 
oleh siswa. Bahwa terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam 
mempersiapkan pembelajaran berbasis multiple intelligences yang salah satunya 
adalah mengenal intelegensi ganda pada siswa. Selain itu, Paul Suparno juga 
mengatakan bahwa untuk dapat meneliti kecerdasan siswa, antara lain dapat 
melalui tes, observasi dan mengumpulkan dokumen-dokumen siswa.
17
 
 
2). Menyusun  Rencana Pembelajaran  
Menyususnan rencana pembelajaran dibuat untuk memberikan panduan 
praktis guru sebelum mengajar yang digunakan sebagai perencanaan untuk 
memberi arahan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, hal-hal yang 
dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences 
terdapat hal p yang dilakukan, yaitu: apersepsi dan motivasi. 
a) Alfa Zona  
Kegiatan pada alfa zona adalah kaitanya dengan otak, dimana kondisi otak 
siap dalam menerima pembelajaran. Pada kegiatan ini guru sering mengajak siswa 
untuk melakukan gerakan-gerakan sakelar otak, melakukan kegiatan kegiatan 
                                                          
17
 (Paul Suparno.2009) 
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yang fun, bercerita, main tebak-tebakan, bernyanyi atau ice breaking dalam 
mengisi zona alfa. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Munif 
Chatib (2013:92) bahwa cara untuk mengarahkan siswa pada kondisi zona 
gelombang alfa antara lain melalui fun story,ice breaking,dan  musik. 
b) Warmer 
Pada saat peneliti melakukan observasi, kegiatan warmer yang biasanya 
guru lakukan adalah dengan mengulang atau mengingatkan pembelajaran 
sebelumnya kepada siswa. Guru melakukan kegiatan ini diawal pembelajaran 
sebelum pada materi selanjutnya. Temuan tersebut sependapat yang menyatakan 
bahwa warmersering disebut review dan feedback. Warmer atau pemanasan 
merupakan kegiatan mengulang materi yang sebelumnya telah dipelajari, pada 
kegiatan ini dapat berupa permainan pertanyaan(Munif Chatib,2013). 
c). Pre-teach 
Kegiatan pre-teachyang biasa dilakukan guru adalah dengan menyampaikan 
terkait kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran bahwa pre-t 
each dilakukan sebelum aktivitas inti pembelajaran.  
d). Sceene Setting 
 Sceene setting merupakan kegiatan yang dilakukan guru atau siswa untuk  
membangun konsep awal pembelajaran. Scene setting dapat berupa bercerita, 
visualisasi, simulasi, pantomim, atau mendatangkan tokoh dengan catatan scene 
setting tidak lebih lama dari strategi pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti, guru telah melakukan beberapa kegiatan yang sama dengan pernyataan 
diatas untuk memberikan pemahaman konsep kepada siswa (Munif Chatib,2013) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
1. Penerapan  strategi pembelajaran berbasis multiple intellegences pada mata 
pelajaran PAI  dengan cara penggunaan metode yang disesuaikan  dengan jenis 
kecerdasan siswa yang yang diangkat dalam peneltian tindakan kelas , yaitu antara 
lain dengan metode praktik, permainan, ceramah, problem solving, analisis film, 
presentasi, karya wisata, tanya jawab, diskusi, brainstorming/ perenungan, analisis 
hikmah, demonstrasi, muhasabah, tadabur alam, pembiasaan, jendela belajar cerita 
pengalaman, permainan ketangkasan, dan  membaca. Berdasarkan hasil observasi 
pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan  strategi pembelajaran 
berbasis  multiple intelligences, terlihat tingkat keaktifan siswa mengalami 
peningkatan. Strategi pembelajaran berbasis  multiple intelligences dapat 
diterapkan dalam pembelajaran PAI di SMKN 1 Makassar  dengan memanfaatkan 
media serta sarana prasarana yang tersedia. Kondisi siswa yang masih cenderung 
mudah diatur/dikondisikan menjadi factor pendukung dalam pembelajaran dengan 
metode ini. Dengan Strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences pada 
mata pelajaran PAI  siswa dapat belajar lebih aktif dan mampu memunculkan 
potensi dan keberanian yang dimiliki oleh masing-masing siswa serta merasa 
diberi kebebasan untuk memilih cara belajar yang membuat mereka senang dan 
nyaman, sehingga dapat meningkatkan hasil/prestasi belajar mereka pada mata 
pelajaran PAI pada khususnya atau pengetahuan tentang Islam pada umumnya. 
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2. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru PAI dalam tahap 
perencanaan dan penentuan metode untuk mengembangkan seluruh aspek 
kecedasan anak, diantaranya yaitu pemahaman konsep mengenai kecerdasan 
majemuk, ketersediaan waktu dan kemampuan memanfaatkan sumber belajar, 
serta kemampuan metode yang dipilih.  
B. Saran  
  
Sebelum mengakhiri penyusunan skripsi ini, ada beberapa saran yang ingin 
penyusun sampaikan, antara lain:  
 
1. Penelitian mengenai kecerdasan majemuk masih merupakan hal yang sudah 
lama ada tapi masih banyak kalangan pendidik tidak paham mengenai strategi ini. 
Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences menarik untuk dikaji lebih 
lanjut, baik mengenai konsepnya maupun aplikasinya di lapangan. Hal ini perlu 
dilakukan selain karena aplikasi teori kecerdasan majemuk dalam dunia 
pendidikan itu bermacam-macam sesuai dengan pemahaman masing-masing 
individu. Hal ini juga dikarenakan di Indonesia teori ini masih relatif jarang 
diterapkan.  
2. Untuk mengembangan Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences 
Pada Mata Pelajaran  PAI hendaknya dilakukan secara berkelanjutan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan agar seluruh kecerdasan majemuk siswa 
mampu berkembang secara maksimal dan bermanfaat bagi siswa tersebut di masa 
yang akan datang. Selain itu penerapan strategi  ini juga perlu dilakukan agar 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, humanis, dan siswa dapat 
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belajar dengan baik, dan siswa mampu belajar dengan baik apabila pelajaran yang 
disampaikan diterapkan dengan metode yang mampu menunjang pengembangan 
kecedasan mereka masing-masing yang paling dominan.  
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Lampiran 1  
PANDUAN DOKUMENTASI 
 
Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi meliputi :  
1.Sarana dan prasarana sekolah  
2.Struktur organisasi  
3.Kurikulum yang digunakan  
4.Program pembelajaran PAI di SMKN  1 Makassar 
5. Tujuan pembelajaran  
6. Pelaksanaan Pembelajaran  
7. Evaluasi Pembelajaran  
8.Daftar guru, siswa dan karyawan sekolah  
 
Transkip Dokumentasi  
1. Sarana dan prasarana  
Sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran serta kegiatan 
sekolah lainnya yang dimiliki oleh SMKN 1 Makassar  dapat dibedakan dua bentuk yaitu:  
   Gedung Sekolah  
1). Ruang Kelas : 24 buah  
2). Ruang Lab Akuntansi  : 1 buah  
3). Ruang Lab Perkantoran : 1 buah  
        4). Ruang Lab Pemasaran : 1 buah  
 5). Ruang Lab Myob : 1 buah  
       6). Ruang Lab Komputer : 1 
        7). Ruang Lab Bahasa Inggris : 1 buah 
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      8). Ruang UKS : 1 buah  
9). Ruang Kepala Sekolah : 1 buah  
10). Ruang BP : 1 buah 
           11). Ruang tata usaha : 1 buah  
12). Ruang perpustakaan : 1 buah  
13). Ruang UKS : 1 buah  
14). Ruang Guru : 1 buah  
15) Ruang Wakil  Kepala Sekolah : 2 buah  
16 ). Ruang OSIS : 1 buah  
17). Ruang PRAMUKA :1 buah  
18). Ruang PMR : 1 buah  
19). Ruang PASKIBRA: 1 buah  
20). Kantin : 4  buah  
21). Gudang  : 3 buah  
22). Ruang alat upacara : 1 buah  
23). Musholla : 1 buah  
24). Toilet  guru  : 2  buah  
25). Toilet siswa : 7 buah  
26). Aula Sekolah  : 1 buah  
27). Lapangan basket : 1 buah  
28). Lapangan upacara: 1 buah  
29). Tempat parkir : 1 buah  
30). Dapur : 1 buah  
31). Pos satpam : 1 buah  
32). Alfamart : 1 buah  
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2. Struktur Organisasi  
Adapun struktur organisasi di SMKN  1 Makassar  adalah sebagai berikut: 
1) Kepala Sekolah : Drs Muhammad Jufri, M.PD 
2) Kepala Tata Usaha : Dian  Baca S. Sos.M.M 
3) Wakil Manajemen Mutu : Dra. Jumiati 
4) Pusat Pengendali Dokumen : Indrawati, SPd. M.Pd 
5) Wakasek Kurikulum : Drs Taufiqurrahman 
6) Wakasek Kesiswaan :  Drs. Baharuddin.M.M 
7) Wakasek Sapra : Drs. Nurstan 
8) Wakasek Ketenagaan : Drs. Masding Saing 
9) Wakasek Hubin : Drs. Kamarullah, M.M 
10) Ketua KK. Akuntansi : Hj. Erni Hartati, S.Pd 
11) Ketua KK. PM : Dra. Jumiati 
12) Ketua KK. AP : Dr. Arma A Bacco 
13) Laboraturium AK : Drs. Herman Hasyim.M.M  
14) Laboraturium PM : Drs. Ikraman Ahmad 
15) Laboraturium AP : Dra. Samidah 
16) Laboraturium Mengetik : Dra. Rahmatiah 
17) Koordinator BK : Dra. Hj. Aisyah 
18) Koordinator Wali Rombel : Drs. Zainuddin. M.Pd 
19) Koordinator Unit Produksi: Drs. Nurdin 
20) Koordinator  K3L : Drs. Muh. Natsir. M.Pd 
21) Koordinator  Normatif/ Adaptif : A.S Najemia S.Pd 
22) Penjab Perpustakaan : Ali Badjud, S.sos 
23) Laboraturium KKPI : Drs. Taufiqurrahman  
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24) Laboraturium Bahasa : Drs. Syahrir Badulu  
3.Daftar Guru  
Daftar Guru 
No 
NAMA / NIP / KARPEG / ALAMAT 
 
  TEMPAT 
TANGGAL LAHIR 
 
PANGKAT/GOL 
 
1 DRS. MUSTAFA 
NIP. 19631231 198703 1 233 
Jl. BTN Pelita Asri Gowa 
 
KACCOPE, BONE 
1963-12-31 
 
Pembina, IV/A 
 
2 DRS. H. SALAHUDDIN B. 
NIP. 19581231 198903 1 074 
Jl. Andi Mangerangi II No.138 
 
LITA, BONE 
1958-12-31 
 Pembina, IV/A 
 
3 Muhammad Fauzan , S.Pd.I 
 
Jl. Andi Mangerangi  II No 138 
 
 Honorer  
 
 
4. Daftar siswa  
Siswa – siswa SMK Negeri 1 Makassar berjumlah 1000 orang yang tersebar dalam 24 
kelas dengan rata-rata perkelas sebanyak 40 orang. 
1). Kelas 1 terdiri dari 10 kelas dengan tiga (3) jurusan yang terdiri dari: 
a). Kelas 1 Adm. Perkantoran 1 
b). Kelas 1 Adm. Perkantoran 2 
c). Kelas 1 Adm. Perkantoran 3 
d). Kelas 1 Akuntansi 1 
e). Kelas 1 Akuntansi 2 
f). Kelas 1 Akuntansi 3 
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g). Kelas 1 Akuntansi 4 
h). Kelas 1 Penjualan 1 
i). Kelas 1 Penjualan 2 
j). Kelas 1 Penjualan 3 
2). Kelas 2 terdiri dari 9 kelas, yaitu: 
a). Jurusan Penjualan 2 kelas 
b). Jurusan Akuntansi 4 kelas 
c). Jurusan Adm. Perkantoran 3 kelas 
     3). Kelas 3 terdiri 10 kelas, yaitu: 
a). Jurusan Penjualan 3 kelas 
b). Jurusan Akuntansi 4 kelas 
 
Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam SMKN 1 
Makassar 
Kelas X Semester I 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al – Qur´an  
1. Memahami ayat ayat Al- Quran 
tentang manusia dan tugasnya sebagai 
khalifah dibumi. 
1.1   m          l-   q r h          
 l-  u   minun    -14, QS. Az-
Zariyat : 56 dan QS. Al- Hajj: 5. 
1.2 Menyebutkan arti  QS. Al- Baqarah: 
30, QS. Al-  u  inun    -14, QS. 
Az- Zariyat :56 dan  QS.Al-Hajj 5. 
1.3 Menampilkan perilaku sebagai 
khalifah dibumi seperti terkandung 
dalam Qs. Al- Baqarah:30, QS. Al- 
 u minun   -14, QS. Az- Zariyat :56 
dan QS. Al- Hajj 5. 
2. Memahami ayat- ayat Al- Quran 
tentang ke ikhlasan dalam  ibadah. 
2.1 Membaca QS. Al- An  m  6 -163  
dan QS. Al Bayyinah : 5  
2.2 Menyebutkan arti QS. Al-  n  m 
162-163 dan QS. Al-Bayyinah:5. 
2.3 Menampilkan perilaku ikhlas dalam 
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beribadah seperti terkandung dalam 
QS. Al-  n  m  6 -163 dan QS. Al- 
Bayyinah:5 
Akidah  
3. Meningkatkan keimanan kepada Allah 
melalui pemahaman sifat-sifat-Nya 
dalam Asmaul Husna  
3.1 Menyebutkan 10 sifat Allah swt.   
dalam Asmaul Husna. 
3.2 Menjelaskan arti 10 sifat Allah swt. 
dalam Asmaul Husna. 
3.3 Menampilkan perilaku yang 
mencerminkan keimanan terhadap 10 
sifat Allah swt. dalam Asmaul Husna. 
 
Akhlak  
4. Membiasakan perilaku terpuji 
 
 
4.1 Menyebutkan pengertian perilaku 
husnuzan. 
4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku 
husnuzan. 
4.3 Membiasakan perilaku husnuzan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Fikih  
5. Memahami sumber hukum Islam, 
hukum taklifi, dan hikmah ibadah  
5.1 Menyebutkan pengertian, kedudukan, 
dan fungsi Al-  ur  n   l- Hadis, dan 
Ijitihad sebagai  sumber hukum Islam. 
5.2 Menjelaskan pengertian, kedudukan, 
dan fungsi taklifi dalam hukum Islam. 
5.3 Menjelaskan pengertian dan hikmah 
ibadah. 
5.4 Menerapkan hukum taklifi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tarikh dan Peradaban Islam 
6. Memahami keteladanan Rasulullah 
dalam membina umat periode Mekkah 
6.1 Menceritakan sejarah dakwah 
Rasulullah saw. Periode Mekkah. 
6.2 Mendeskripsikan substansi dan 
strategi dakwah Rasulullah saw. 
periode   Mekkah. 
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Semester 2 
Al – Qur’an  
7. Memahami ayat –ayat Al-  ur  n 
tentang demokrasi  
7.1 Membaca QS. Ali Imran : 159 dan 
QS. Asy- Syuara: 38. 
7.2 Menyebutkan arti QS. Ali- Imran : 
159 dan QS. Asy- Syuara: 38. 
7.3 Menampilkan perilaku hidup 
demokratis seperti terkandung dalam 
QS. Ali Imran : 159 dan Asy- Syuara: 
38. 
Akidah  
8. Meningkatkan keimanan 
kepada malaikat  
8.1 Menjelaskan tanda – tanda  beriman kepada malaikat. 
8.2 Menampilkan contoh-contoh perilaku beriman 
kepada malaikat. 
8.3 Menampilkan perilaku sebagai cerminan beriman 
kepada malaikat dalam kehidupan sehari -hari. 
Akhlak 
9. Membiasakan perilaku 
terpuji  
9.1 Menjelaskan pengertian adab dalam berpakain, 
berhias, bertamu, menerima tamu, dan berpergian. 
9.2  Menampilkan contoh-contoh adab dalamberpakaian, 
berhias,bertamu, menerima tamu,dan bepergian. 
9.3 Mempraktikan adab dalam berpakaian, berhias, 
bertamu, menerima tamu dan berpergian.  
10. Menghindari perilaku 
tercela 
     10.1Menjelaskan pengertian hasud  ri y  d n  ni y   
      ny  utk n  ontoh p ril ku h sud  ri y  d n  ni y   
10.3Menghindari perilaku hasud, riya dan   aniaya. 
Fikih  
 
11. Memahami hukum 
Islam tentang infaq, 
zakat, haji, dan waqaf. 
  11.1 Menjelaskan perundang – undangan tentang 
pengelolaan infak, zakat, haji, dan waqaf. 
  11.2 Menyebutkan contoh - contoh pengelolaan infak, 
zakat, haji dan waqaf. 
  11.3   Membiasakan berinfak dan berzakat. 
 
Tarikh dan Peradaban Islam  
12. Memahami keteladanan 
Rasulullah saw. dalam 
membina umat periode 
Madinah. 
12.1Menceritakan sejarah dakwah Rasulullah periode 
Madinah. 
12.2 Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah 
Rasulullah saw.periode Madinah.  
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
Hal-hal yang diobservasi meliputi :  
 
1.Letak geografis SMKN 1 Makassar 
2.Sarana dan Prasarana  
3.Proses pembelajaran PAI  
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Lampiran 4 
PANDUAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana anda menilai multiple intellegences pada siswa melalui tes ? 
2. Bagaimana anda menilai multiple intellrgences pada siswa dengan mengamati 
kegiatan siswa dikelas? 
3. Bagaimana anda menilai multiple intellegences pada siswa dengan mengamati 
kegiatan siswa diluar kelas ? 
4. Bagaimana anada menilai multiple intellegences pada siswa dengan memahami data 
data siswa? 
5. Bagaiamana anda mempersiapkan pengajaran PAI berbasis multiple intellegences ? 
 
Transkripsi Wawancara 
1. Bagaimana anda menilai multiple intellegences pada siswa melalui tes ? 
“  y  m m u t t s s d rh n  k p d  sisw  untuk m ng t hui kecedasan mereka. Tes  
dapat berupa daftar pertanyaan yang harus dibaca siswa dan mereka harus 
memberikan tanda x di depan perntanyaan yang sesuai dengan sifat, ciri, dan keadaan 
nyata mereka. Berdasarkan hal tersebut, guru mencoba merangkum kecerdasan yang 
menonjol pada siswa.
1
 
 
“Saya sebagai guru untuk menilai multiple intellegences siswa dengan cara tes 
tentang sederhana yang diberikan kepada siswa.
2
 
 
2. Bagaimana anda menilai multiple intellrgences pada siswa dengan mengamati 
kegiatan siswa dikelas? 
“Saya menilai  nya dengan observasi secara sederhana tentang apa yang dibuat siswa 
dikelas seperti apa yang mereka lakukan ketika proses belajar berlangsung, melihat 
ketika siswa mengerjakan tugas dikelas, dan saya melihat bagaimana mereka 
mengemukakan pendapat dan menanggapi pertanyaan dari guru.
3
 
                                                          
1
Salahuddin B (58 tahun),Guru PAI SMKN 1 Makassar, wawancara, Makassar 25 February 2016 
  
2
Mustafa(53 tahun), Guru PAI SMKN 1 Makassar, wawancara, Makassar 27 February 2016 
 
3
Salahuddin B (58 tahun),Guru PAI SMKN 1 Makassar, wawancara, Makassar 25 February 2016 
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“  y  m nil i ny  d ng n m lih t  p  y ng  s ring dil kuk n sisw   k tik    l j r  
saya juga melihat apa yang mereka suka dan tidak suka dalam mendalami suatu 
materi pelajaran  yang sedang berlangsung, dan yang utama adalah ketika siswa  
memperhatikan penjelasan dari guru.
4
 
 
3. Bagaimana anda menilai multiple intellegences pada siswa dengan mengamati 
kegiatan siswa diluar kelas ? 
“  y  m nil i k   rd s n multipl  int ll g n  s sisw  di lu r k l s d ng n 
mengamati ketika siswa bebas melukakan sesuatu yang diinginkan. Pada waktu luang 
bisanya siswa lebih bebas mengekspresikan kemampuan dan ketidakmampuannya. 
Misalnya, siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal akan cepat dan mudah 
mengobrol atau bermain bersama teman- temannya.
5
 
 
 
 
“K l u s y  m nil i sisw  d n gn m ngo s rv si sisw  p d  w ktu lu ng   is lny  jik  
siswa memilki kecerdasan kinestetis-jasmani maka ia akan gemar bermain bola, 
mengikuti paskibraka, atau ikut dance.
6
 
 
4. Bagaimana anada menilai multiple intellegences pada siswa dengan memahami data 
data siswa? 
“Untuk m m  ntu m nil i k   rd s n sisw  s y  m ngumpulk n s mu  dokum n 
yang pernah dibuat siswa. Dokumen itu semua hasil karya siswa seperti makalah, 
kliping, tulisan tangan mereka, dan yang penting adalah rapor nilai siswa. Dari nilai 
yang bagus kiranya dapat diketahui kecerdasan apa yang menonjol dalam diri 
tersebut.
7
 
 
 “K l u s y  untuk m m  ntu m n liti k   rd s n sisw   s y  m ngumpulk n h sil 
karya siswa seperti, makalah, tugas pekerjaan siswa, kliping dari surat kabar, maupun 
hasil seni mereka seperti membuat cerpen, kaligrafi,dll di mading disekolah. Tentu 
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yang paling penting dari semua adalah nilai rapor disitu kita dapat melihat dalam mata 
pelajaran apa yang paling menonjol.
8
 
 
5. Bagaiamana anda mempersiapkan pengajaran PAI berbasis multiple intellegences ? 
1). Berfokus pada topik tertentu  
 “  rd s rk n topik - topik  ini kalo memang dibuku itu kurang mendalam ya saya 
tambahi, ketika terlalu mendalam ya saya kurangi gitu tergantung taraf perkembangan 
anak.
9
 
 
“  y  m mfokusk n diri p d  topik-topik tertentu dalam bidang yang mau diajarkan. 
Misalnya, dalam pelajaran Fiqh: topik Zakat , dalam pelajaran Akhlak: topik iman 
kepada Allah. Pemfokusan ini sangat penting, agar guru PAI nantinya tidak bingung 
dalam persiapan. Pendekatan multiple intellegences memang sangat cocok dengan 
model pembelajaran yang berfokus pada topik, bukan pada keseluruhan bab atau mata 
pelajaran. Dengan adanya fokus, topik dapat didekati dengan berbagai kecerdasan 
yang kesemuanya mengarah kepada topik tersebut. Maka, pelajaran menjadi sungguh-
sungguh mendalam.
10
 
2). Menyusun  Rencana Pembelajaran  
 “  nyusun r n  n  p m  l j r n s ng t p rlu s   lum m mul i p m  l j r n 
dengan menyusun pembelajaran maka dapat dilihat didalam  materi itu kecerdasan 
apa yang bisa dikembangkan.
11
 
 
 “  ng t p rlu m nyusun r n  n  p m  l j r n untuk m ng m  ngk n k   rd s n 
siswa.
12
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